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BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Berbicara tentang agama yang ada di Indonesia, tentu tidak akan pernah
 lepas dari enam agama besar yang diakui oleh negara dan berbagai aliran
 kepercayaan lainnya yang sudah lama ada dalam kehidupan masyarakat
 Indonesia. Dari berbagai agama besar yang ada di Indonesia, agama Kristen
 menjadi salah satu yang ada di dalamnya. Agama Kristen merupakan agama yang
 paling banyak pemeluknya di seluruh dunia.
 Agama Kristen—dalam kata pengantar bukunya Justin Taylor—merupakan
 agama yang berasal, diajarkan dan disebarkan oleh Yesus1 agar seluruh umat
 manusia bisa selamat, bisa berada dalam kasih-Nya. Hal ini semakin dipertegas
 sebagaimana keyakinan atau kepercayaan umat kristiani yang meyakini Yesus
 yang wafat di tiang salib sebagai bentuk atau wujud untuk membebaskan umat
 kristiani atau umat manusia dari dosa waris2 manusia yang telah dilakukan sejak
 Adam diciptakan.
 Sejarah kemudian mencatat perkembangan agama Kristen yang begitu
 pesat, sekaligus sejarah menggambarkan kisah Yesus dan 12 muridnya. Hal ini
 bisa dilihat di dalam berbagai Injil; baik itu Injil Kanonik yang terdiri atas empat
 1 Justin Taylor, Asal-Usul Agama Kristen (Yogyakarta: Kanisius, 2008), h. 15
 2 Penjelasan tentang dosa waris bisa dieksplor dalam bukunya Dr. R. Soedarmo, Ikhtisar
 Dogmatika (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1989), h. 138-150
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Injil yaitu, Injil Matius, Lukas, Markus, dan Yohanes. Atau ada pula Injil Gnostik
 yaitu Injil Yudas.3
 Artinya, kebanyakan orang sekarang hanya mengetahui empat versi kisah
 mengenai hidup dan kematian Yesus—yaitu kisah menurut Mateus, Markus,
 Lukas, dan Yohanes, keempat injil dalam Perjanjian Baru. Tetapi, sebagaimana
 kini secara lebih luas diketahui, bahkan di luar dunia kesarjanaan, ternyata ada
 banyak injil lain yang ditulis dalam abad-abad awal Gereja Kristen.
 Sebagian besar dari injil-injil tandingan itu pada akhirnya dihancurkan
 sebagai naskah bid’ah—yaitu naskah yang dicap berisi ―ajaran yang salah atau
 sesat‖—atau lenyap di rimba raya zaman antik, di luar minat umum. Tapi kini,
 minat itu bangkit kembali. Sejumlah sarjana bahkan terobsesi untuk menemukan
 kembali naskah-naskah tersebut dan mempelajari apa yang dikatakan di
 dalamnya.
 Kita tidak mengerti secara tepat berapa injil yang telah ditulis mengenai
 Yesus selama sekitar dua ratus tahun pertama kekristenan. Keempat injil dalam
 Perjanjian Baru adalah injil-injil tertua yang berhasil bertahan, tetapi banyak injil
 lain ditulis tak lama setelah keempat injil itu—termasuk Injil Thomas, Filipus,
 Injil Maria yang ditemukan tahun 1896 tetapi kini menarik banyak minat dan Injil
 Yudas.4
 Kita juga tidak yakin, kapan Injil Yudas ditulis. Salinan naskah yang kita
 miliki sekarang ini berasal dari akhir abad ketiga—kira-kira sekitar tahun 280
 3 Bisa diperjelas dalam bukunya Justin Taylor, Asal-Usul Agama Kristen (Yogyakarta:
 Kanisius, 2007) 4 Rodolphe Kasser dkk, The Gospel Of Judas: Dari Kodeks Tchacos (Jakarta: Gramedia
 Pustaka Utama, 2006), h. 81-82
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(250 tahun setelah Yesus wafat); tetapi dari naskah itu kita tidak tahu kapan
 naskah aslinya ditulis.
 Dari catatan dalam beraneka Injil ini terdapat perbedaan pandangan
 terhadap murid Yesus yang sejatinya begitu setia, taat atau patuh pada Yesus. Ada
 satu nama murid-Nya yang begitu menjadi polemik dan berdebatan yang sampai
 detik ini masih terus diperbincangkan, yaitu Yudas Iskariot.
 Yudas Iskariot adalah salah satu dari murid Yesus yang berbeda dengan
 murid-murid lainnya. Jika murid lainnya dianggap sebagai murid Yesus yang baik
 maka, Yudas Iskariot sebagaimana yang tercantum dalam Injil Kanonik dianggap
 dan diyakini sebagai murid penghianat karena diyakini telah menyerahkan Yesus
 kepada imam-imam Yahudi atau para Rabi Yahudi untuk disalib.5
 Dalam Injl Kanonik (Matius, Markus, Lukas, Yohanes) dijelaskan, misalkan
 di dalam Injil Matius disebutkan bahwa Yudas menyerahkan Yesus untuk disalib
 demi mendapatkan‖tiga puluh keping perak‖ secara kontan.6
 Di dalam Injil Lukas, menyebutkan bahwa iblis, merasuki Yudas dan
 mengarahkannya untuk melakukan perbuatan hina itu.7 Didalam Yohanes,
 menyebutkan bahwa Yesus telah mengetahui sebelumnya bahwa ―seorang di
 antara kalian (yaitu salah satu diantara muridnya) adalah iblis‖.8 Dan di dalam
 5 Arti kata disalib itu sendiri adalah ―sesorang yang dihabiskan nyawanya dengan cara
 dibentangkan dikayu sampai mati‖. 6 Lihat Matius 26: 14-16. Atau juga bisa dilihat dalam prakata Bart D. Ehrman dalam
 bukunya Herbert Krosney, The Lost Gospel: Pencarian Injil Yudas Iskariot (Jakarta: PT.
 Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. xxii 7 Lihat Lukas 22: 3.
 8 Lihat Yohanes 6: 70, 12: 4-6.
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Injil Markus, menyebutkan bahwa Yudas pergi menemui imam-imam kepala
 secara sukarela untuk menghianati Yesus.9
 Pada prinsipnya, dari penjelasan injil Matius, Lukas, Markus, Yohanes
 tersebut tidak ada penjelasan secara detail yang mengungkapkan alasan Yudas
 kenapa sampai melakukan penghianatan terhadap Yesus. Berbeda dengan Injil
 Kanonik, Injil Yudas atau Injil Barnabas10
 , dalam lembar-lembar halamannya
 menampilkan Yudas bukan merupakan penghianat Yesus.
 Dari berbagai catatan Injil yang ada baik itu Injil Kanonik, Barnabas, Yudas
 atau Injil lainnya telah terjadi perdebatan dan perbedaan pandangan mengenai
 seorang Yudas Iskariot apakah sebagai seorang penghianat atau malah sebagai
 penolong.
 Dari polemik atau perdebatan sampai saat sekarang tentang Yudas ini
 ternyata memunculkan tanggapan, persepsi dan keyakinan yang beragam di antara
 Gereja-gereja yang ada, khususnya di Indonesia. Oleh karenanya, menjadi penting
 kemudian untuk mengeksplor dan mengkaji secara lebih dalam dan menyeluruh
 tentang sosok Yudas Iskariot itu sendiri.
 Berdasarkan hal tersebut di atas, di tengah perdebatan dan perbedaan
 pandangan yang sedang mengemuka, Penulis mencoba ingin membahas dan
 memahami Yudas Iskariot dalam pandangan Gereja Bethel Indonesia. Penulis
 penting mengeksplorasi pandangan GBI terhadap sosok Yudas Iskariot di tengah-
 tengah polemik ataupun perbedaan pandangan terhadap Yudas itu sendiri.
 9 Lihat Markus 14: 10-11.
 10 Injil barnabas ini termasuk salah satu dari kitab-kitab injil yang diklasifikasikan oleh
 gereja Kristen sebagai Injil Apochrypa atau Injil yang dilarang untuk dibaca oleh umat Kristen.
 Penjelasan lebih lengkap bisa dibaca pada Muqaddimah Injil Barnabas, h. v
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Pandangan yang mengemuka terhadap seorang Yudas masih terlalu general untuk
 mengatakan bahwa mayoritas gereja mengimani Yudas sebagai pengkhianat.
 Maka dari itu, untuk menghasilkan keyakinan yang didukung penuh dengan
 data yang konkret, kemudian penulis merasa perlu atau penting dan dibutuhkan
 untuk mengangkat polemik ini ke dalam sebuah judul skripsi yaitu: ‖Yudas
 Iskariot Dalam Pandangan Gereja Bethel Indonesia‖.
 B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
 Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah yang dikemukakan di atas,
 dalam injil kanonik (Matius, Lukas, Markus, Yohanes) Yudas diyakini sebagai
 pengkhianat. Namun berbeda halnya dengan injil Yudas yang menyebutkan
 Yudas sebagai pahlawan dan bukan pengkhianat. Lalu kemudian, Penulis tertarik
 untuk mencoba membahas lebih dalam dan sistematis mengenai polemik tentang
 Yudas tersebut dalam pandangan umat Kristiani di Gereja Bethel Indonesia.
 Maka dari itu, agar pembahasan ini tidak melebar dan lebih fokus maka,
 Penulis membatasi pembahasan ini pada sebuah pertanyaan, Bagaimana
 Pandangan Gereja Bethel Indonesia terhadap Yudas Iskariot?
 C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
 1. Tujuan Penulisan
 Penelitian ini bertujuan untuk:
 a. Untuk mengupas sejarah tentang Yudas Iskariot secara umum dan
 komprehensif.
 b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Gereja Bethel Indonesia
 terhadap Yudas Iskariot.
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2. Manfaat Penulisan
 Manfaat yang Penulis harapkan dari penulisan skripsi ini adalah mudah-
 mudahan bisa menambah wawasan dan memperkaya horizon berpikir. Di samping
 itu, semoga dapat membuka dan memberikan wawasan yang mencerahkan
 khususnya tentang Yudas Iskariot itu sendiri sebagai salah satu murid Yesus yang
 sampai detik ini masih selalu menjadi perdebatan yang tidak berkesudahan atau
 menjadi polemik berkepanjangan.
 D. Metode Penelitian dan Tehnik Penulisan
 Sebagai upaya untuk memperoleh data yang akurat dalam Penulisan skripsi
 ini, Penulis menggunakan metode kepustakaan (library research) yang dalam hal
 ini Penulis mengambil dan menggunakan buku-buku yang ditulis langsung oleh
 penganut agama tersebut demi memperoleh hasil yang ilmiah dan objektif. Namun
 demikian, tanpa menutup kemungkinan, Penulis juga menggunakan buku yang
 ditulis oleh selain penganut agama tersebut. Sedangkan metode yang digunakan
 dalam Penulisan skripsi ini Penulis menggunakan metode deskriptif-analitis.
 Metode deskriptif artinya Penulis menggambarkan atau memaparkan secara
 komprehensif hal-hal ataupun masalah yang berkaitan dengan judul skripsi ini
 menurut apa adanya secara detail tanpa mereduksi ataupun menambahkannya.
 Kemudian ditambahkan dengan metode analitis kritis dengan pengertian
 memberikan uraian-uraian kritis dan sistematis dalam pokok-pokok pembahasan
 dan permasalahan tanpa adanya adanya usaha untuk memberikan penilaian
 tertentu dan berusaha menjelaskan secara detail atau terperinci.
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Langkah-langkah yang digunakan dalam tehnik Penulisan skripsi ini dengan
 mendeskripsikan gagasan primer yang menjadi pokok pembahasan yang diambil
 dari buku-buku primer dan sekunder. Langkah selanjutnya adalah menganalisa
 gagasan dari permasalahan yang akan dijelaskan dan dianalisa dalam Penulisan
 skripsi ini.
 Langkah penting lainnya oleh Penulis ditambah dengan mendatangi
 langsung lingkungan dan Gereja Bethel Indonesia. Sekaligus juga memperkaya
 data atau bahan yang dianggap sangat diperlukan dengan melakukan wawancara
 pribadi dengan tokoh Gereja Bethel Indonesia itu sendiri demi sebuah hasil yang
 maksimal dan baik.
 Di samping itu, dalam Penulisan skripsi ini, Penulis berpedoman pada buku
 Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Skripsi, Tesis,dan Disertasi) Universitas
 Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang diterbitkan CeQDA (Center For
 Quality Development and Assurance) (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta tahun
 2010.
 E. Sistematika Penulisan
 Sebagai langkah sistematis untuk mempermudah pembahasan, maka Penulis
 membagi skripsi ini menjadi lima bab dan setiap babnya tersusun dari tiap-tiap
 sub bab. Jadi, secara sistematis Penulisan skripsi ini tersusun sebagai berikut:
 Bab Pertama; berisi pendahuluan yang membahas mengenai Latar Belakang
 Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penulisan, Metodologi
 Penelitian dan Sistematika Penulisan.
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Bab Kedua; terfokus pada Gambaran Umum Gereja Bethel Indonesia
 dengan menjelaskan tentang Sejarah Singkat Gereja Bethel Indonesia, Sekaligus
 juga mencakup Struktur Kepengurusan Gereja Bethel Indonesia tesebut, Ajaran-
 ajaran dalam Gereja Bethel, dan Kegiatan-Kegiatan dalam Gereja Bethel.
 Bab Ketiga; ini berisi penjelasan tentang Yudas Iskariot dalam Injil-Injil;
 Sejarah Yudas, Yudas dalam Injil: baik itu Injil Kanonik maupun Injil Yudas.
 Bab Keempat; memaparkan tentang Yudas Dalam Perspektif Gereja Bethel
 Indonesia, Hubungan Yudas dengan Yesus, Hubungan Yudas dengan Rasul,
 Peran Yudas dalam Penyaliban Yesus.
 Bab Kelima; penutup yang berisi penjelasan tentang Kesimpulan dan Saran.
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BAB II
 GAMBARAN UMUM GEREJA BETHEL INDONESIA
 A. Sejarah Gereja Bethel Indonesia
 Membahas ataupun mendiskusikan latar belakang dan sejarah Gereja
 Bethel Indonesia atau Gereja Bethel di Indonesia tidak bisa dipisahkan dari aliran
 Pentakostal (baca: pentekosta atau pantekosta). Banyak catatan atau literatur yang
 menyebutkan aliran Pentakostal11
 muncul pertama kali sebagai sebuah gerakan
 atau gereja Pentakostal pada tahun 1900/1991. Perkembangan aliran Pentakostal
 ini sungguh begitu luar biasa dahsyat. Tidak kurang dari setengah abad ia (baca:
 aliran Pentakostal) telah tersebar ke seluruh penjuru dunia: Amerika Latin, Afrika,
 Eropa, Amerika Utara dan Asia.
 Seperti halnya yang terjadi di berbagai negara lain, sejak kehadirannya di
 Indonesia sekitar tahun 1919/192012
 melalui para penginjil baik yang awam dan
 profesional dari Eropa, terutama Belanda hingga kini, gerakan Pentakostal di
 Indonesia telah menjelma menjadi lebih dari seratus organisasi gereja. Sebagian
 11
 Bisa juga disebut gerakan atau gereja-gereja pentakostal. Gerakan atau aliran
 Pentakostal ini berawal di Topeka, negara bagian Kansas, USA, pada awal Januari 1901, di mana
 orang kulit putih bernama Charles F. Parham sebagai tokoh utama yang mendapat pencerahan dan
 pencurahan Roh Kudus atau Baptisan Roh Kudus. Namun demikian ada catatan lain yang
 mengatakan bahwa yang mesti menjadi titik awal gerakan Pentakostal adalah peristiwa yang
 terjadi di Azusa Street, Los Angeles, dengan tokoh utamanya adalah William J. Seymour, seorang
 kulit hitam. 12
 Gerakan Pentakostal masuk ke Indonesia pada mulanya melalui beberapa tempat di
 Indonesia seperti Temanggung-Jateng, Cepu, Surabaya, dan Bandung sekitar 1919-1923. Salah
 satu alasan utama yang membawa dan menyebar-luaskan aliran Pentakostal secara masif di
 Indonesia adalah para penginjil profesional dan sebagian warga gereja yang semangatnya tidak
 kalah besar dalam menyaksikan keyakinan dan ajaran gerejanya.
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besar ada yang secara tidak langsung menggunakan nama Pentakosta atau
 Pentekosta semisal Gereja Bethel Indonesia13
 dan lain sebagainya.
 Gereja Bethel Indonesia yang lahir dari ―rahim‖ aliran atau gerakan
 pentakostal dan juga merupakan bagian atau termasuk dari dan dalam Dewan
 Pantekosta Indonesia, sejarah Gereja Bethel Indonesia tidak bisa dipisahkan dari
 tokoh utamanya, yaitu Pdt. H.L. Senduk—lebih akrab disapa Oom Ho.
 Sejarah Gereja Bethel di Indonesia14
 dimulai oleh Pdt. WH. Offiler dari
 Bethel Pentacostal Temple, Inc. Seatle, Washington, USA pada tahun 1921 yang
 mengutus Rev. Van Klaveren dan Groesbeek (orang Amerika keturunan Belanda)
 serta Rev. Thiesen dan F.G Van Gessel sebagai pioneer dari ―gerakan Pentakosta‖
 di Indonesia.
 Pelayanan atau pemberitaan injil yang dilakukan Groesbeek dimulai di
 Bali. Kemudian mendapat panggilan dan tuntunan roh kudus untuk melakukan
 pelayanan ke Cepu, Jawa Tengah yang mengantarkan pertemuannya dengan Van
 Gessel, seorang Kristen injili yang bekerja pada Perusahaan Minyak
 Belanda Bataafsche Petroleum Maatscappij (perusaan minyak Belanda) yang
 beberapa tahun sebelumnya telah bertobat dan menerima Yesus sebagai juru
 selamat pribadinya.
 Januari 1923 Ny. Van Gessel sebagai wanita pertama di Indonesia yang
 menerima baptisan Roh Kudus, sesuai dengan Firman Tuhan. Pun demikian
 dengan suaminya, F.G. Van Gessel yang menerima Baptisan Roh Kudus beberapa
 13
 Pdt. Dr. Jan S. Aritonang, Berbagai Aliran di Dalam Dan di Sekitar Gereja (Jakarta:
 Gunung Mulia, 2009), h. 167-184 14
 M. Ferry H. Kakiay, HL. Senduk Bapak Rohani GBI: Sejarah, Kepemimpinan, Teologi,
 Visi dan Misi (Jakarta: Gereja Bethel Indonesia Jemaat Kapernaum, 2001), h. 5-8
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bulan kemudian. Dalam perjalanan selanjutnya, keduanya turut melayani bersama
 Groesbeek, khususnya di Cepu, Jawa Tengah. Inilah awal mula gerakan
 Pentakosta di Indonesia.
 Surabaya, setelah beberapa tahun kemudian, menjadi tempat berlabuh atau
 pengkabaran atau penginjilan selanjutnya yang dilakukan oleh Groesbeek.
 Sedangkan Van Gessel15
 sendiri dipercaya untuk memegang jabatan pimpinan
 jemaat Cepu. Pada tahun 1926, jemaat Van Gessel bertambah semakin banyak
 karena jemaat Groesbeek dan Van Klaveren di Surabaya diserahkan
 kepemimpinannya kepada Van Gessel. Sedangkan Groesbeek dan Van Klaveren
 sendiri pindah ke Batavia (baca: Jakarta).
 Jemaat ini kemudian tumbuh dan berkembang dengan pesat di tengah-
 tengah segala angin ribut tantangan yang menerpanya. Di samping itu, semakin
 banyak cabang jemaat yang telah dibuka sehingga memperoleh pengakuan
 pemerintah Hindia Belanda dengan nama ―De Pinksterkerk In Indonesia‖ (Gereja
 Pentakosta di Indonesia).16
 Dengan perkembangan jemaat yang begitu pesat, kemudian dirasa penting
 dan dibutuhkan pengajaran Alkitab. Maka kemudian, Van Gessel membuka
 pelajaran Alkitab bagi jemaat yang disebut ―Studi Tabernakel‖. Sementara itu
 Bethel Pentacostal Temple di Seatle, Washington (1935) mengutus WW.
 Patterson untuk membuka Sekolah Alkitab di Surabaya, yakni Netherlands Indies
 Bible Institute (NIBI).
 15
 Ia semula menjadi pegawai tinggi BPM (perusahaan minyak Belanda) dan
 menyerahkan dirinya untuk menjadi penginjil. 16
 M. Ferry H. Kakiay, HL. Senduk Bapak Rohani GBI: Sejarah, Kepemimpinan, Teologi,
 Visi dan Misi (Jakarta: Gereja Bethel Indonesia Jemaat Kapernaum, 2001), h. 6-7
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Setelah pecah Perang Dunia II dan di saat itu pula telah terjadi masa
 transisi peralihan kekuasaan kolonial terhadap indonesia, maka kepemimpinan
 Gereja harus diserahkan kepada orang Indonesia. Atas kesepakatan bersama, H.N.
 Rungkat terpilih sebagai ketua Gereja Pentakosta di Indonesia untuk
 menggantikan Van Gessel.
 Pada masa transisi ini, seiring dengan perkembangan zaman, terjadilah
 dinamisasi pengembangan organisasi dalam tubuh Gereja Pentakosta dengan
 lahirnya Gereja Bethel Injil Sepenuh (GBIS) pada tanggal 21 Januari 1952 dengan
 H.L Senduk terpilih sebagai pemimpin organisasi pertama dari GBIS itu.
 Sedangkan F.G. Van Gessel ditempatkan sebagai pemimpin rohani.17
 Pada tahun 1954, Van Gessel meninggalkan Indonesia karena pindah ke
 Hollandia (jayapura). Jemaat-Nya di Surabaya dialihkan kepada Pdt. C. Totays.
 Di Jayapura, Van Gessel membentuk organisasi ―Bethel Pinksterkerk‖ (Gereja
 Bethel Pentakosta). Ketika Van Gessel meninggal dunia pada tahun 1957, Totays
 diangkat menjadi pemimpin organisasi tersebut. Setelah Hollandia (jayapura)
 diserahkan kepada pemerintah indonesia, maka pada tahun 1962 ketika semua
 warga negara kerajaan Belanda harus kembali ke Nederland, maka kepemimpinan
 Gereja diambil oleh orang-orang indonesia.
 Sejarah gereja dalam lingkungan pentakosta-bethel berjalan terus secara
 liniaris. Ketika Gereja Bethel Injil Sepenuh (GBIS) berkembang pesat, dinamika
 kepesatan menuntut kehadiran suatu organisasi baru yang antisipatif, aspiratif dan
 dinamis. Tantangan internal maupun tantangan eksternal mengisyaratkan GBIS
 17
 M. Ferry H. Kakiay, HL. Senduk Bapak Rohani GBI: Sejarah, Kepemimpinan, Teologi,
 Visi dan Misi, h. 7-8

Page 21
                        

berada pada puncak krisis pada tahun 1962 dan dituntut untuk menemukan format
 baru dan baku, serta relevan dengan realitas sosial di indonesia.18
 Pada 6 oktober
 1970 di sukabumi, jawa barat, H.L. Senduk dan rekan-rekan mendirikan
 organisasi Gereja baru, yakni ―Gereja Bethel Indonesia‖ (GBI) dan pada tahun
 1972 sah diakui sebagai ―Kerkgenootschap‖ yang berhak hidup dan berkembang
 di bumi indonesia.19
 GBI bukan saja suatu gereja nasional, akan tetapi gereja
 internasional. Dimulai dengan 129 jemaat (1970) dan pada tahun 2001 sudah
 berkembang mencapai kurang lebih 3500 jemaat.20
 Jadi, menurut hemat penulis,
 pada tahun 2010 saat ini sudah bisa mencapai ribuan atau mungkin juga jutaan
 jemaat.
 Dalam perjalanan selanjutnya, Pdt H.L. Senduk21
 melayani GBI Jemaat
 Petamburan dibantu oleh istrinya Pdt Helen Theska Senduk, Pdt Thio Tjong
 Koan, dan Pdt Harun Sutanto. Pada tahun 1972, Pdt H.L. Senduk memanggil anak
 rohaninya, Pdt S.J. Mesach dan Pdt Olly Mesach untuk membantu pelayanan di
 GBI Jemaat Petamburan. Saat itu, Pdt S.J. Mesach telah menjadi Gembala Sidang
 GBI Jemaat Sukabumi, yang telah dilayaninya sejak tahun 1963.
 Secara spesifik, berdirinya Gereja Bethel Indonesia (GBI) Jemaat
 Petamburan dimulai dari persekutuan rumah tangga di rumah keluarga Thio Song
 Goan sekitar tahun 1942 dengan Gembala Sidang pertama Pdt. A. Aroen. Pada
 18
 Kelahiran Gereja Bethel Indonesia dan masalah dalam GBIS sangat dipengaruhi oleh
 kondisi sosial dan perpolitikan Indonesia di kala itu yang masih sangat tidak stabil dan dipenuhi
 dengan hal-hal yang riskan. 19
 HL. Senduk, Sejarah Gereja Bethel Indonesia (Jakarta: Yayasan Bethel, 1985), h. 24 20
 M. Ferry H. Kakiay, H.L. Senduk Bapak Rohani GBI: Sejarah, Kepemimpinan, Teologi,
 Visi dan Misi (Jakarta: Gereja Bethel Indonesia Jemaat Kapernaum, 2001), h. 5-8 21
 Pdt HL Senduk berpulang ke Rumah Bapa pada tanggal 26 Februari 2008, setelah lebih
 dahulu ditinggal istrinya tercinta. Ia meninggalkan visi 10000 gereja GBI bagi generasi berikutnya.
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waktu itu jemaat ini masih berada dalam organisasi Gereja Pantekosta di
 Indonesia (GPdI), belum GBI.
 Dalam persekutuan rumah tangga ini ada seorang jemaat yang dipakai
 Tuhan untuk bernubuat bahwa gereja ini akan dibangun dengan beberapa tingkat
 sehingga memiliki jemaat yang besar dan banyak hamba Tuhan diutus dari tempat
 ini, nubuat ini telah digenapi sekarang.
 Dalam perjalanan sejarah, Gereja Bethel Indonesia Jemaat Petamburan
 mengalami proses beberapa kali Gembala Sidang. Kira-kira tahun 1950-an Pdt. A
 Aroen digantikan oleh Pdt. Liem Toan Tjhay dengan dibantu oleh Pdt. Kwe Hok
 To. Ketika mereka berdua mengundurkan diri maka Tua-Tua Sidang meminta Pdt.
 HL. Senduk untuk menjadi Gembala Sidang yang dibantu oleh Pdt. Go Tjeng
 Hoa. Pdt. Kwe Hok To kemudian mendirikan Gereja Pantekosta di Indonesia
 (GPdI) di Kebon Kacang.
 Pada tahun 1952, Pdt. HL. Senduk memisahkan diri dari Gereja Pantekosta
 di Indonesia dan menjadi Gereja Bethel Indonesia Injil Sepenuh (GBIS) di Rawa
 Kemiri, Kebayoran Lama. Pada tahun 1970, Pdt. HL. Senduk mendirikan
 organisasi baru yaitu Gereja Bethel Indonesia. 22
 Gereja Bethel Indonesia Jemaat Petamburan yang telah terbentuk sejak
 tahun 1942 sampai sekarang telah berusia 63 Tahun, 35 tahun diantaranya sebagai
 Gereja Bethel Indonesia. Selama 63 tahun itu Gereja Bethel Indonesia Jemaat
 Petamburan telah mengalami beberapa kali berganti organisasi dan Gembala
 Sidang. Dalam perkembangannya selama 63 tahun, Gereja Bethel Indonesia
 22
 Seperti yang telah dijelaskan diawal awal mula sejarah GBI oleh penulis.
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Jemaat Petamburan telah berkembang cukup baik dari rumah kecil (di belakang
 gereja sekarang) berkembang terus, sampai pada tahun 1965 keluarga Thio Song
 Goan menyerahkan tanahnya untuk dibangunkan sebuah gereja yang berukuran 9
 x 36,5 meter.
 Pada tahun 1980, tercatat anggota baptisan berjumlah 503 orang ditambah
 dengan jemaat yang tidak tercatat. Jumlah ini sudah melebihi kapasitas gedung
 gereja yang berukuran 9 x 36,5 meter tersebut (kapasitas maximum 500 tempat
 duduk). Hal ini menggugah hati majelis untuk membentuk panitia pembangunan
 gereja, namun kesulitan mendapatkan izin mendirikan (IMB). Pertumbuhan dan
 kesulitan perijinan berdampak lahirnya kebaktian kedua pada setiap Minggu sejak
 awal tahun 1982 dan kemudian kebaktian ketiga sejak awal 1987. Jumlah jemaat
 terus meningkat hingga tercatat 2000 orang (umum dan kategorial).
 Saat itu kebutuhan akan gedung gereja yang lebih baik (ada kantor dan
 kelas) sudah sangat mendesak sehingga majelis kembali membentuk panitia
 pembangunan gereja. Melalui pergumulan dan doa maka izin pembangunan
 (IMB) dapat diperolehnya dan akhirnya Pdt. Dhannyal Tantular yang
 mendapatkan tugas pembangunan, dapat menyelesaikannya dengan tanda
 ditahbiskannya gedung gereja yang baru pada tanggal 1 April 1991. Apa yang
 telah dinubuatkan sudah digenapi.
 Eksistensi dan perkembangan Gereja Bethel Indonesia Petamburan hingga
 berkembang dengan pesat dan luas tidak bisa dipisahkan dengan sosok Pdt. HL.
 Senduk. Dengan niatan mulia dan perjuangan yang penuh dengan tantangan dan
 rintangan, khususnya perjuangannya untuk menyebarkan pemikiran teologia di
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Indonesia, Pdt. HL. Senduk, akhirnya, bisa menghadirkan Gereja Bethel Indonesia
 Jemaat Petamburan sebagai pemuas atau oase di tengah-tengah rakyat akan kabar
 baik dan penyelamatan.
 B. Struktur Kepengurusan Gereja Bethel Indonesia
 Gereja Bethel Indonesia, disingkat GBI, adalah salah satu sinode gereja di
 Indonesia yang bernaung di bawah Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia (PGI).
 Selain PGI, Gereje Bethel Indonesia juga merupakan anggota dari Dewan
 Pentakosta Indonesia (DPI) dan Persekutuan Injili Indonesia (PII).
 Kegiatan sehari-hari Sinode dipimpin oleh "Badan Pekerja Harian" (BPH)
 yang terdiri atas Ketua Umum dan beberapa Ketua, Sekretaris Umum dan
 beberapa Sekretaris, Bendahara Umum dan beberapa Bendahara, serta Ketua-
 Ketua Departemen.
 Ketua Umum Sinode Gereja Bethel Indonesia untuk periode kerja 2004-
 2012 adalah Pdt. DR. Jacob Nahuway, MA. Sekretaris Umum dijabat oleh Pdt. H.
 Ferry Haurissa Kakiay, STh., dan Bendahara Umum dijabat oleh Pdt. Arjiwanto
 Tjokro.
 Departemen-departemen yang membantu dalam BPH adalah Departemen
 Theologia, Departemen Pendidikan, Departemen Wanita, Departemen Pemuda
 dan Anak, Departemen Media dan Litbang, Departemen Pekabaran Injil,
 Departemen Misi, Departemen Pelayanan Masyarakat, Departemen Hukum dan
 Advokasi, Departemen Gereja dan Masyarakat, Departemen Usaha dan Dana, dan
 Departemen Hubungan Luar Negeri.
 http://id.wikipedia.org/wiki/Sinode
 http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
 http://id.wikipedia.org/wiki/Persekutuan_Gereja-gereja_di_Indonesia
 http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dewan_Pentakosta_Indonesia&action=edit&redlink=1
 http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dewan_Pentakosta_Indonesia&action=edit&redlink=1
 http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dewan_Pentakosta_Indonesia&action=edit&redlink=1
 http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Persekutuan_Injili_Indonesia&action=edit&redlink=1
 http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Jacob_Nahuway&action=edit&redlink=1
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Untuk melengkapi pemahaman akan Firman Tuhan, maka Sinode Gereja
 Bethel Indonesia (GBI mempunyai Lembaga Pendidikan Theologi yang berada di
 Jakarta dengan nama Seminari Bethel. Seminari Bethel Jakarta terletak di Jl.
 Petamburan IV/5 Tanah Abang, Jakarta Pusat 10260, Indonesia. Seminari Bethel
 Jakarta menaungi beberapa unit pendidikan, yaitu: 1. Sekolah Penginjil (SP).
 Program Sertifikat, dengan lama studi 1 tahun) 2. Sekolah Menengah Teologi
 Kristen (SMTK). Pendidikan yang setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA).
 SMTK telah mendapatkan status akreditasi dengan predikat A-Unggul dari
 Departemen Agama. 3. Institut Theologia dan Keguruan Indonesia (ITKI). ITKI
 menyelenggarakan beberapa program pendidikan dari Strata 1 (S1) sampai Strata
 3 (S3). Program S1 menyelenggarakan program studi: Teologi, Pendidikan
 Agama Kristen, dan Misi. Program S2 menyelenggarakan program: Master of
 Arts in Church Ministry (MACM) dan Magister Theologi (M.Th) dengan program
 studi: Teologi, Pendidikan Agama Kristen, dan Pastoral Konseling. Program S3
 menyelenggarakan program studi: Doctor of Ministry (D.Min) dengan program
 studi: Teologi, Pendidikan Agama Kristen, dan Konseling Pastoral.
 C. Ajaran-Ajaran Dalam Gereja Bethel Indonesia
 Gereja bethel indonesia sebagai Gereja Rasuli, gereja alkitabiah yang
 mana ajarannya tersimpulkan dalam 14 pengakuan iman, sebagai berikut: 23
 1. Kami percaya bahwa Alkitab, Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru adalah
 Firman Allah yang diilhamkan oleh Roh Kudus.
 23
 M. Ferry H. Kakiay, H.L. Senduk Bapak Rohani GBI: Sejarah, Kepemimpinan, Teologi,
 Visi dan Misi (Jakarta: Gereja Bethel Indonesia Jemaat Kapernaum, 2001), h. 28-30. Dan juga
 dapat dilihat dalam bukunya H.L.Senduk, Sejarah G.B.I. Suatu Gereja Nasional Yang Termuda,
 (Jakarta: Koleksi Umum Perpustakaan LPTBJ), TT.
 http://id.wikipedia.org/wiki/Seminari_Bethel
 http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sekolah_Penginjil_%28SP%29&action=edit&redlink=1
 http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sekolah_Menengah_Teologi_Kristen_%28SMTK%29&action=edit&redlink=1
 http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sekolah_Menengah_Teologi_Kristen_%28SMTK%29&action=edit&redlink=1
 http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sekolah_Menengah_Teologi_Kristen_%28SMTK%29&action=edit&redlink=1
 http://id.wikipedia.org/wiki/Institut_Theologia_dan_Keguruan_Indonesia_%28ITKI%29
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2. Kami percaya bahwa Allah yang Maha Esa itulah Allah Tritunggal yaitu
 Bapa, Anak dan Roh Kudus, tiga Pribadi di dalam satu.
 3. Kami percaya bahwa Yesus Kristus adalah anak Allah yang tunggal
 dilahirkan oleh perawan Maria yang dinaungi oleh Roh Kudus, bahwa Yesus
 telah disalibkan, mati, dikuburkan dan dibangkitkan pada hari yang ketiga
 dari antara orang mati, bahwa Ia telah naik ke Surga dan duduk di sebelah
 kanan Allah Bapa sebagai Tuhan, Juru Selamat dan Pengatara kita.
 4. Kami percaya bahwa semua manusia sudah berdosa dan kehilangan
 kemuliaan Allah sehingga harus bertobat dan berpaling kepada Allah untuk
 menerima pengampunan dosa.
 5. Kami percaya bahwa untuk menerima keselamatan yang kekal, setiap orang
 harus menerima pembenaran allah di dalam kristus dan harus lahir baru. Hal
 ini terjadi oleh imam dalam Kristus dan dikerjakan oleh Roh Kudus.
 6. Kami percaya bahwa setiap orang yang bertobat dan menerima Tuhan Yesus
 Kristus sebagai Juru selamat dan Tuhannya harus dibaptis secara selam dalam
 nama Bapa, Anak dan Roh Kudus, yaitu dalam nama Tuhan Yesus Kristus.
 7. Kami percaya bahwa penyucian hidup adalah buah kelahiran baru karena
 percaya dalam darah Yesus Kristus yang dikerjakan oleh kuasa Firman Allah
 dan Roh Kudus, karena itu kesucian adalah asas dan prinsip hidup umat
 Kristen.
 8. Kami percaya bahwa azas dan prinsip hidup umat Kristen adalah kesucian,
 oleh karena Allah kita suci adanya.
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9. Kami percaya bahwa baptisan Roh Kudus adalah karunia Tuhan untuk semua
 orang yang telah disucikan hatinya.
 10. Kami percaya bahwa tanda baptisan Roh Kudus adalah berkata-kata dengan
 bahasa asing/roh sebagaimana diilhamkan oleh Roh Kudus.
 11. Kami percaya bahwa perjamuan kudus dilakukan setiap kali untuk
 meneguhkan persekutuan kita dengan Tuhan dan dengan satu sama lain.
 12. Kami percaya bahwa kesembuhan ilahi tersedia dalam korban Gafirat Tuhan
 Yesus Kristus bagi setiap orang yang percaya.
 13. Kami percaya bahwa Tuhan Yesus Kristus akan datang kembali untuk
 membangkitkan semua umat-Nya yang telah meninggal dunia di dalam
 Kristus dan mengorbankan (menyempurnakan) gereja-Nya yang masih hidup
 pada waktu itu dan mambawa mereka sekalian ke dalam kemuliaan-Nya.
 Kemudian Ia akan membangun kerajaan damai-Nya 1000 tahun di atas bumi.
 14. Kami percaya bahwa pada akhirnya semua orang mati akan dibangkitkan.
 Orang benar bangkit pada kebangkitan yang pertama dan menerima hidup
 kekal, tetapi orang fasik pada kebangkitan yang kedua dan menerima
 hukuman menurut segala perbuatannya, selama-lamanya.
 Ajaran atau doktrin Gereja Bethel Indonesia berpusat kepada Kristus dan
 Rohulkudus. Alkitab perjanjian lama dan perjanjian baru diterima sebagai Firman
 Allah yang hidup, yang menjadi dasar satu-satunya dalam hidup dan pelayanan
 semua umat Tuhan. Ajaran Gereja Bethel Indonesia telah disimpulkan dalam
 pengakuan iman Gereja Bethel Indonesia, akan tetapi penjabarannya disimpulkan
 dalam empat pokok pengajaran dasar, sebagai berikut:
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1. Tuhan Yesus kristus adalah Juruselamat dan pelepas dosa umat manusia
 berdasarkan kematian, kebangkitan dan kenaikan-Nya kedalam sorga.
 2. Tuhan Yesus kristus adalah dokter yang mahakuasa yang dapat
 menyembuhkan segala penyakit semua orang yang percaya dalam korban
 Garifat-Nya.
 3. Tuhan Yesus kristus adalah pembaptis dengan rohulkudus dan pemberi segala
 karunia rohulkudus dan segala berkat jasmani kepada orang yang percaya.
 4. Tuhan Yesus kristus adalah Mempelai dari Gereja-Nya dan Raja atas segala
 raja yang akan datang untuk membangun kerajaan-Nya di dunia ini.24
 D. Kegiatan Gereja Bethel Indonesia
 Sebagaimana gereja yang lain, Gereja Bethel Indonesia Petamburan
 memiliki kegiatan rutin dan kegiatan lainnya. Biasanya kegiatan tersebut
 dicantumkan dalam warta Gereja.25
 Dan berikut adalah jadwal ibadah rutin harian,
 mingguan ataupun tahunan yang dilakukan di dalam Gereja Bethel Indonesia.
 1. Hari Minggu
 Pukul 06.00 : KEBAKTIAN UMUM I
 Pukul 08:00 : KEBAKTIAN SEKOLAH MINGGU (ABI)
 Pukul 08:15 : KEBAKTIAN TEENS
 Pukul 10:00 : KEBAKTIAN YOUTH
 Pukul 10:00 : KEBAKTIAN UMUM II
 Pukul 17:00 : KEBAKTIAN UMUM III
 24
 M. Ferry H. Kakiay, H.L. Senduk Bapak Rohani GBI: Sejarah, Kepemimpinan, Teologi,
 Visi dan Misi (Jakarta: Gereja Bethel Indonesia Jemaat Kapernaum, 2001), h. 30 yang juga
 mengutip dari bukunya HL. Senduk, Mekanisme Organisasi GBI. h. 4 25
 Warta Jemaat, (Jakarta, GBI Petamburan, 2010), edisi 4 Juli.
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2. Hari Selasa
 Pukul 18:00 : KEBAKTIAN DOA UMUM
 3. Hari Rabu
 Pukul 10:00 : KEBAKTIAN GOLONGAN LANJUT UMUR
 (minggu ke-2 dan 4)
 Pukul 18:30 : KEBAKTIAN DEWASA MUDA (DMBI)
 (minggu ke-2 dan 4)
 Pukul 19:00 : YOUTH PRAYER FELLOWSHIP (YPF)
 4. Hari Kamis
 Pukul 19:90 : Saya Pengikut Yesus (SPY)
 Kebaktian Anak (CERDIK)
 5. Hari Jum'at
 Pukul 10:00 : KEBAKTIAN WANITA (WBI)
 6. Hari Sabtu
 Pukul 17:30 : SPK YOUTH
 7. Natal
 8. Jum’at agung
 9. Paskah
 10. Pentakosta
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BAB III
 YUDAS ISKARIOT DALAM INJIL DAN GEREJA
 A. Sejarah Yudas
 Yudas Iskariot—dalam kepercayaan pada umumnya—salah seorang yang
 paling dibenci dalam sejarah, rasul yang mengkhianati Yesus Kristus. Selama
 berabad-abad, namanya telah dianggap sama dengan pengkhianatan dan
 kebohongan. Ia sangat dimungkinkan berasal dari Yudea, bukan Galilea seperti
 Yesus dan lainnya. Yudas adalah bendahara para rasul dan, menurut para kisah-
 kisah injil, pembantu Yesus terpercaya, yang membuat pengkhiatannya semakin
 dianggap keji.26
 Ada beberapa orang yang bernama Yudas di dalam Perjanjian Baru,
 sebagaimana ada banyak yang bernama Maria, Herodes, dan Yakobus. Karena
 banyak di antara mereka memiliki nama yang sama—dan karena orang-orang dari
 kelas bawah tidak memiliki nama keluarga—orang-orang yang berbeda-beda
 tetapi memiliki nama yang sama itu harus dibedakan dengan jelas dulu.
 Pada umumnya hal itu dilakukan dengan menambahkan keterangan dari
 nama seseorang berasal, atau punya hubungan dengan siapa. Untuk membedakan
 beberapa Maria, misalnya, disebutlah Maria ibu Yesus, Maria dari Bethania,
 Maria Magdalena, dan seterusnya. Di antara mereka yang bernama Yudas, ada
 satu orang yang merupakan saudara Yesus27
 ; ada yang merupakan muridnya, yaitu
 26
 Herbert Krosney, ―Prolog‖ The Lost Gospel: Pencarian Injil Yudas Iskariot (Jakarta: PT.
 Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. xxvii-xxvii 27
 Mateus 13:55

Page 32
                        

Yudas anak Yakobus28
 ; dan ketiga adalah muridnya yang lain lagi, yaitu Yudas
 Iskariot.
 Para sarjana telah lama berdebat mengenai apa sesungguhnya arti ―Iskariot‖
 itu, dan tak seorang pun yang tahu dengan pasti. Bisa saja itu mengacu pada
 tempat asal Yudas, suatu desa di Yudea (bagian selatan dari Israel modern) yang
 disebut Kerioth (―Ish-Kerioth‖ atau Iskariot dengan demikian berarti ―orang dari
 Kerioth‖).29
 Pengertian kata Yudas memiliki arti Terpujilah Tuhan dan di dalam
 Perjanjian Baru ada ―delapan‖ orang bernama Yudas:30
 1) Anak Yakobus
 keempat, 2) Leluhur Yesus Kristus, 3) Pemberontak di Galilea, 4) Orang Yahudi
 dari Damaskus 5) Seorang nabi di Yerusalem, dipanggil juga Barnabas, 6) Murid
 Yesus Kristus, juga bernama Tadeus, 7) Saudara Yesus Kristus, 8) Yudas Iskariot.
 Dalam Alkitab dijelaskan ada empat orang yang memiliki nama Yudas; Yudas
 dari Damsyik, teman Saulus; Yudas Barsaba, seorang tokoh gereja kuno; Yudas
 anak Yakobus, murid Yesus dan Yudas saudara kandung Yesus. Atau Yudas
 sebagai hamba Yesus Kristus dan saudara Yakobus.31
 Alkitab pun menuliskan bahwa Yesus mempunyai 12 orang murid dan salah
 satu dari kedua belas murid itu bernama Yudas Iskariot. Kendati Nama Yudas
 mempunyai arti ―dipuji‖. Tetapi ternyata dalam kehidupannya Yudas tidak
 berlaku seperti namanya. Yudas adalah satu-satunya murid yang mengkhianati
 28
 Lukas 6:16 29
 Rodolphe Kasser dkk, The Gospel Of Judas: Dari Kodeks Tchacos (Jakarta: Gramedia
 Pustaka Utama, 2006), h. 94-95 30
 Penjelasan ini bisa diperjelas dan diperdalam dalam Kitab perjanjian baru. 31
 Donald Guthrie, Pengantar Pernjanjian Baru (Surabaya: Momentum, 2009), vol. 3, h.
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Yesus. Dari sekian banyak orang, Yesus hanya memilih 12 orang untuk menjadi
 muridNya.
 Sedangkan kata Iskariot dalam bahasa Aram secara harfiah berarti "pria dari
 Keriot." Keriot adalah nama sebuah kota kecil dekat Hebron.32
 Yudas Iskariot,
 anak Simon Iskariot33
 , adalah rasul Kristus. Sebelum memilih, Yesus berdoa
 semalaman. Ia dipanggil untuk menyertai-Nya, memberitakan Injil, mengusir roh
 jahat atau setan, melenyapkan penyakit dan kelemahan.34
 Yudas disebut juga Tadeus, artinya ―si pemberani‖. Yudas-lah yang
 mengajukan kepada Kristus pertanyaan yang terkenal pada Perjamuan Malam
 Terakhir. Yesus mengatakan: ―Barangsiapa mengasihi Aku, ia akan dikasihi oleh
 Bapa-Ku dan Akupun akan mengasihi dia dan akan menyatakan diri-Ku
 kepadanya.‖ Yudas bertanya, ―Tuhan, apakah sebabnya maka Engkau hendak
 menyatakan diri-Mu kepada kami, dan bukan kepada dunia?‖ Jawab Yesus, "Jika
 seorang mengasihi Aku, ia akan menuruti firman-Ku dan Bapa-Ku akan
 mengasihi dia dan Kami akan datang kepadanya dan diam bersama-sama dengan
 dia.‖
 Yesus menetapkan dua belas orang untuk menyertai Dia dan untuk diutus-
 Nya memberitakan Injil. Dalam daftar nama 12 murid, yang Yesus panggil untuk
 menyertai Dia yang terdapat dalam Injil Sinoptik, nama Yudas selalu yang
 terakhir disebut, dan biasanya disertai keterangan dengan kesan buruk
 (umpamanya yang mengkhianati Dia; yang kemudian menjadi pengkhianat).
 Artinya, semua Injil menempatkan Yudas Iskariot di urutan terakhir dari murid-
 32
 Yos. 15:25 33
 Yoh. 6:71; 13:2 34
 Mat. 10:1-4; Mrk. 3:14; Luk. 6:12
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murid Yesus. Tidak diragukan lagi, ini menunjukkan reputasi buruk Yudas
 sebagai pengkhianat Yesus. Dia dapat dibandingkan dengan Yerobeam I dalam
 Perjanjian Lama, yang dengan jijik disebut sebagai yang mengakibatkan orang
 Israel berdosa.
 Kata Iskariot ditambahkan pada namanya dalam naskah-naskah Sinoptik
 dan dalam Yohanes.35
 Tapi dalam ayat-ayat Yohanes lainnya bermacam-macam
 bentuk lama itu. Nama Simon disebut sebagai ayah Yudas, dan Iskariot
 selanjutnya diterangkan dengan tambahan apo karuotou. Fakta-fakta tambahan
 karya Yohanes ini mengukuhkan asal kata Iskariot dari kata Ibrani isy
 qèriyot artinya orang Keriot. Keriot terletak di Moab.36
 Tapi ada kemungkinan
 tempat lain, yaitu Keriot-Hezron, yang letaknya 18 km sebelah selatan Hebron.
 Informasi geografis tentang Iskariot ini lebih baik dari pada informasi yang
 didasarkan pada pelacakan kata itu sampai sikarios, melalui suatu kata yang di-
 Aram-kan, yaitu 'isqarya'a, pembunuh.
 Yudas sebenarnya dipercaya menjadi bendahara37
 untuk mengelola
 keuangan yang dimiliki oleh kelompok para murid Yesus.38
 Namun sayang, ia
 malah menyalahgunakan kepercayaan dengan sering mencuri uang kas yang
 dipegangnya.39
 Bisa dipastikan, jika ia mengkhianati Yesus, hal itu tak lepas dari
 penyalahgunaan wewenang itu. Iblis juga telah membisiki bahkan merasuki
 35
 Yohanes 12:4 36
 Hal ini menurut Yeremia 48:24,41; Amsal 2:2 37
 Yoh. 13:29 38
 Kata pengantar Marvin Meyer dalam bukunya Rodolphe Kasser, The Gospel Of Judas
 (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. xxii 39
 Yoh. 12:6
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Yudas untuk berkhianat40
 sehingga ia menemui para imam kepala dan kepala
 pengawal Bait Allah untuk bersekongkol.41
 Mereka berjanji akan memberi uang
 kepada Yudas42
 dan memberinya 30 uang perak.43
 Itulah sebabnya, Yesus
 menyebut Yudas sebagai Iblis44
 karena Iblis telah membuat Yudas berkhianat.
 B. Yudas Dalam Injil Kanonik
 Dalam Injil Yudas pengkhianatan Yudas tidak dilukiskan sebagai suatu
 tindakan yang tercela, di dalam Injil Perjanjian Baru, justru inilah tanda
 pembedanya. Di antara kedua belas murid Yesus, dia adalah telur busuknya.
 Yudas disebut sekitar dua puluh kali di dalam Perjanjian Baru, dan setiap kali
 menuliskannya dengan nada mencela, kadang-kadang hanya dengan menyebutnya
 sebagai pengkhianat Yesus. Mereka semua menganggap pengkhianatan itu
 sebagai perbuatan jahat.
 Selama bertahun-tahun ada pertanyaan yang terus menghantui pembaca.
 Bila Yesus harus mati di kayu salib demi keselamatan dunia, bukankah apa yang
 disebut sebagai pengkhianatan Yudas itu merupakan perbuatan yang baik? Tanpa
 pengkhianatan Yudas, tak akan ada penangkapan; tanpa penangkapan, tak akan
 ada penyidangan; tanpa penyidangan, tak akan ada penyaliban; tanpa penyaliban,
 tak akan ada kebangkitan—dan pendek kata, kita masih belum terselamatkan dari
 dosa-dosa kita. Kalau demikian, kenapa perbuatan Yudas dicap buruk?
 Para penulis injil tidak pernah menjawab pertanyaan spekulatif itu. Mereka
 Cuma mengandaikan bahwa Yudas mengkhianati misi dan gurunya, dan bahwa
 40
 Yoh. 13:2, 27 41
 Mat. 22: 3-6 42
 Mrk. 14:10-11; Luk. 22:5 43
 Mat. 26:15 44
 Yoh. 6:70
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kendati timbul sesuatu yang bagus dari tindakannya itu, bagaimanapun tindakan
 itu merupakan pelanggaran yang pantas dikutuk: ―adalah lebih baik bagi Yudas
 sekiranya dia tidak dilahirkan.‖45
 Dalam Injil Perjanjian Baru dan dalam sebagian besar tradisi Kristiani,
 penceritaan mengenai Yudas Iskariot ditampilkan berbeda-beda kenapa dia
 dikatakan sebagai pembelot dan pengkhianat keji Yesus, menyerahkan gurunya
 kepada para penguasa Romawi untuk disalibkan, dan karena itu sulit sekali
 mencari hubungan antara karakter orang tersebut dengan ―injil‖ atau ―kabar
 gembira‖.46
 a. Injil Markus
 Injil Markus47
 menjelaskan bahwa hari raya paskah dan hari raya roti tak ber
 ragi akan mulai dua hari lagi. Imam-imam kepala dan ahli-ahli taurat mencari
 jalan untuk menangkap dan membunuh Yesus dengan tipu muslihat. Sebab
 mereka berkata: ‖jangan pada waktu perayaan, supaya jangan timbul keributan di
 antara rakyat.‖48
 Setelah hari malam, datanglah Yesus besama-sama dengan kedua belas
 murid itu. Ketika mereka duduk di situ dan sedang makan, Yesus berkata: ―Aku
 45
 Markus 14:21 46
 Pengantar Marvin Meyer dalam bukunya Rodolphe Kasser dkk, The Gospel Of Judas:
 Dari Kodeks Tchacos (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. xxi-xxii 47
 Injil Markus ini ditulis antara tahun 65-70 Masehi atau 35 – 40 tahun setelah Yesus
 wafat. Bisa diperjelas dalam prakata Bart D. Ehrman dalam bukunya Herbert Krosney, The Lost
 Gospel: Pencarian Injil Yudas Iskariot (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. xxii atau
 dalam prakata Agustinus Gianto dalam bukunya Rodolphe Kasser dkk, The Gospel Of Judas dari
 kodeks tchacos (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. x-xi 48
 Markus 14:1-2
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berkata kepadamu, sesungguhnya seorang di antara kamu akan menyerahkan Aku,
 yaitu dia yang makan dengan Aku.49
 Di Mark. 14:10-11 menyatakan: ―Lalu pergilah Yudas Iskariot, salah
 seorang dari kedua belas murid itu, kepada imam-imam kepala dengan maksud
 untuk menyerahkan Yesus kepada mereka. Mereka sangat gembira waktu
 mendengarnya dan mereka berjanji akan memberikan uang kepadanya. Kemudian
 ia mencari kesempatan yang baik untuk menyerahkan Yesus‖.
 Begitu pun di Mat. 26:15-16 tokoh Yudas secara vulgar meminta uang
 kepada imam-imam kepala apabila dia dapat menyerahkan Yesus, yaitu: “Apa
 yang hendak kamu berikan kepadaku, supaya aku menyerahkan Dia kepada
 kamu? Mereka membayar tiga puluh uang perak kepadanya. Dan mulai saat itu ia
 mencari kesempatan yang baik untuk menyerahkan Yesus‖.
 Dengan motif memperoleh banyak uang dan dipengaruhi oleh rencana Iblis,
 maka Yudas Iskariot kemudian secara sengaja mengatur strategi bersama Imam-
 Imam Kepala membawa para penjaga Bait Allah ke tempat Tuhan Yesus biasa
 berdoa di taman Getsemani.
 Mark. 14:43-46 menyaksikan: ―Waktu Yesus masih berbicara, muncullah
 Yudas, salah seorang dari kedua belas murid itu, dan bersama-sama dia
 serombongan orang yang membawa pedang dan pentung, disuruh oleh imam-
 imam kepala, ahli-ahli Taurat dan tua-tua. Orang yang menyerahkan Dia telah
 memberitahukan tanda ini kepada mereka: "Orang yang akan kucium, itulah Dia,
 tangkaplah Dia dan bawalah Dia dengan selamat. Dan ketika ia sampai di situ ia
 49
 Markus 14:17-18
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segera maju mendapatkan Yesus dan berkata: "Rabi," lalu mencium Dia. Maka
 mereka memegang Yesus dan menangkap-Nya‖.
 b. Injil Matius
 Di dalam Injil kanonik yang lain Yudas dicap sebagai penghianat. Salah
 satunya Injil matius50
 , dikatakan bahwa Yudas adalah‖penghianat‖. Dikatakan dan
 dijelaskan bahwa Yudas menemui imam-imam kepala untuk mengetahui berapa
 banyak uang yang mereka berikan, bila dia menyerahkan Yesus; mereka
 bersepakat untuk memberikan uang sebanyak ‖tiga puluh keping perak‖ secara
 kontan. Dengan kata lain Yudas digambarkan sebagain sosok yang menyerahkan
 Yesus demi uang semata.
 Penjelasan yang lengkap dari matius adalah: Pada waktu itu berkumpulah
 imam-imam kepala dan tua-tua bangsa yahudi di istana imam besar yang bernama
 Kayafas. Dengan merundingkan suatu rencana untuk menangkap Yesus dengan
 tipu muslihat dan untuk membunuh dia. Tetapi mereka berkata: ‖jangan pada
 waktu perayaan, supaya jangan timbul keributan diantara rakyat.‖51
 Di dalam Matius juga terdapat perkataan Yesus ketika sedang makan
 bersama ke duabelas muridnya: Lalu murid-murid-Nya melakukan seperti yang
 ditugaskan Yesus kepada mereka dan mempersiapkan paskah. Setelah hari malam,
 Yesus duduk makan bersama-sama dengan keduabelas murid itu. Dan ketika
 50
 Injil Matius ini ditulis tahun 80-85 Masehi. Bisa diperjelas dalam prakata Bart D. Ehrman
 dalam bukunya Herbert Krosney, The Lost Gospel: Pencarian Injil Yudas Iskariot (Jakarta: PT.
 Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. xxii atau dalam prakata Agustinus Gianto dalam bukunya
 Rodolphe Kasser dkk, The Gospel Of Judas dari kodeks tchacos (Jakarta: Gramedia Pustaka
 Utama, 2006), h. x-xi 51
 matius 26:3-5
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mereka sedang makan,ia berkata:aku berkata kepadamu sesungguhnya seorang di
 antara kamu akan menyerahkan aku.‖52
 Sementara itu di dalam matius juga dikatakan bahwa Yudas menyesali apa
 yang telah ia perbuat: Pada waktu Yudas menyerahkan dia, melihat, bahwa Yesus
 telah dijatuhi hukuman mati, menyesalah dia. Lalu ia mengembalikan uang yang
 tiga puluh keping perak itu kepada Imam-imam kepala dan tua-tua,dan berkata:
 ‖aku telah berdosa karena menyerahkan darah orang yang tak bersalah. ‖tetapi
 jawab mereka:‖ apa urusan kami dengan itu? itu urusanmu sendiri. ‖Maka ia pun
 melemparkan uang perak itu ke bait suci lalu pergi dari situ dan menggantung diri.
 Imam-imam kepala mengambil uang-uang perak itu dan berkata ‖tidak
 dibolehkan memasukan uang ini kedalam peti persembahan sebab ini uang darah.‖
 Sesudah berunding mereka membeli dengan uang itu tanah yang disebut tanah
 tukang periuk untuk dijadikan tempat pekuburan orang asing. Itulah sebabnya
 tanah itu sampai pada hari ini disebut tanah darah.53
 c. Injil Lukas
 Dalam Injil Lukas54
 dikatakan bahwa Iblis telah merasuki Yudas sehingga
 Yudas sampai hati berbuat keji terhadap gurunya.55
 Di dalam Injil lukas pula
 diceritakan mengengenai imam-imam yahudi yang juga tentunya dianggap
 bersekutu dengan Yudas dalam upaya penyaliban Yesus. Diterangkan dalam
 52
 matius 26:19-21 53
 Matius27:2-8 54
 Injil Lukas ini ditulis pada masa yang hampir sama dengan Injil Matius. Bisa diperjelas
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lukas: Hari Raya Roti tak beragi, yang disebut paskah, sudah dekat. Imam-imam
 kepala dan ahli taurat mencari jalan, bagaimana mereka dapat membunuh Yesus,
 sebab mereka takut kepada orang banyak.56
 Dalam perjamuan bersama Rasul, Yesus berkata: Ketika tiba saatnya, Yesus
 duduk makan bersama-sama dengan rasul-rasul-Nya. Katanya kepada mereka:
 ―Aku sangat rindu makan Paskah ini bersama-sama dengan kamu, sebelum aku
 menderita (lukas 22:14-15), Sampai dengan: tetapi, lihat tangan orang yang
 menyerahkan aku, ada bersama dengan aku di meja ini.57
 Di dalam Injil lukas juga dikisahkan ketika paskah di mana pengikut Yesus
 meminta hidangan dari langit, tetapi bukan mereka tidak beriman namun untuk
 memberikan sebuah keyakinan. Maka tibalah Hari raya Roti Tidak beragi, yaitu
 hari di mana orang-orang harus menyembelih domba paskah.
 Lalu Yesus menyuruh Petrus dan Yohanes, kata-Nya: ―Pergilah,
 persiapkaan perjamuan paskah bagi kita supaya kita makan.‖ Berkata mereka
 kepadan-Nya: ―Dimana engkau kehendaki kami mempersiapkannya?‖ Jawab-
 Nya: ―Apabila kamu mau kedalam Kota, kamu akan bertemu orang yang
 membawa kendi berisi air. Ikutlah dia kedalam rumah yang dimasukinya,dan
 katakan kepada tuan rumah itu: Guru bertanya kepadamu: di mana ruangan tempat
 aku bersama-sama dengan murid–muridKu akan makan Paskah?.
 Lalu orang itu akan menunjukan kepadamu sebuah ruangan atas yang besar
 yang sudah lengkap, di situlah kamu harus mempersiapkannya.‖ Maka
 56
 lukas 22:1-2 57
 lukas 22:21
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berangkatlah Mereka mendapati semua seprti yang dikatakan Yesus kepada
 Mereka. Lalu mereka mempersiapkan paskah.58
 Di dalam perjamuan paskah tersebut Yesus membongkar kesetiaan Yudas
 kepada murid-murid-Nya yang lain.yaitu: Kamulah yang tetap tinggal bersama-
 sama dengan aku dalam segala percobaan yang Aku alami. Dan aku menentukan
 hak-hak kerajaan bagi kamu, sama seperti Bapak-Ku menentukannya bagi-Ku,
 bahwa kamu akan makan dan minum semeja dengan aku di dalam kerajaan-Ku
 dan kamu akan duduk di atas takhta dan menghakimi keduabelas suku Israel.59
 Kemudian diceritakan dalam Injil lukas ketika Yudas menemui imam-iman
 kepala untuk menjemput Yesus: Lalu pergilah Yudas kepada imam-imam kepala
 dan kepala-kepala pengawal bait Allah dan berunding kepada mereka, bagaimana
 ia dapat menyerahkan Yesus kepada mereka. Mereka sangat gembira dan
 bermufakat untuk memberikan sejumlah uang kepadanya. Ia menyetujuinya dan
 mulai saat itu ia mencari kesempatan yang baik untuk menyerahkan Yesus kepada
 mereka tanpa setahu orang banyak.60
 Dan ketika penangkapannya diceritakan dalam Injil lukas bahwa Yudas
 yang berdiri di depan dan memberi tanda dengan mencium Yesus: Waktu Yesus
 masih berbicara datanglah serombongan orang, sedang murid-Nya yang bernama
 Yudas, seorang dari keduabelas murid itu, berjalan di depan mereka.Yudas
 mendekati Yesus untuk mencium-Nya. Maka kata Yesus kepadanya: ―Hai Yudas,
 engkau menyerahkan anak Manusia dengan ciuman?‖61
 58
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d. Injil Yohanes
 Di dalam Injil Yohanes62
 , di hadapan para muridnya Yesus mengatakan
 bahwa salah satu di antara mereka—dan yang dimaksudkan adalah Yudas—
 adalah Iblis. Menurut Perjanjian Baru, sama seperti tindakan-tindakannya yang
 menjijikkan, akhir hidup Yudas pun amat tercela dan mengerikan.63
 Yudas juga disebutkan sebagai seorang penghianat. Menurut Injil yohanes
 para imam mengatur strategi untuk membunuh Yudas. Lalu imam-imam kepala
 dan orang-orang farisi memanggil mahkamah agama untuk berkumpul dan
 mereka berkata: ‖Apakah yang harus kita buat? sebab orang itu membuat banyak
 mukjizat.64
 Dan kamu tidak insaf, bahwa lebih berguna bagimu,jika satu orang
 mati untuk bangsa kita dari pada seluruh bangsa kita binasa.65
 Sementara itu imam-imam kepala dan orang-orang farisi telah memberikan
 perintah supaya setiap orang yang tahu di mana dia berada memberitahukannya,
 agar mereka dapat menangkap dia.66
 Kemudian di dalam perjamuan suci Yesus berkata: setelah Yesus berkata
 demikian dia sangat terharu, lalu bersaksi: ‖Aku berkata kepada mu,
 sesungguhnya seorang di antara kamu akan menyerahkan aku.‖ Murid-murid itu
 62
 Injil Yohanes ditulis sekitar akhir abad ke-1. Bisa diperjelas dalam prakata Bart D.
 Ehrman dalam bukunya Herbert Krosney, The Lost Gospel: Pencarian Injil Yudas Iskariot
 (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. xxii atau dalam prakata Agustinus Gianto dalam
 bukunya Rodolphe Kasser dkk, The Gospel Of Judas dari kodeks tchacos (Jakarta: Gramedia
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memandang seorang kepada yang lain, mereka ragu-ragu siapa yang
 dimaksudnya.67
 Dari semua keterangan tentang Yudas dalam tradisi kristiani—khususnya
 dalam injil-injil yang disebutkan di atas—secara khas Yudas selalu ditampilkan
 sedang melakukan adegan yang menempatkannya di tempat tercela selamanya,
 yaitu mengkhianati Yesus dengan ciuman maut, yang kemudian terkenal dengan
 istilah ―ciuman Yudas‖.
 Dalam sebagian besar tradisi Kristiani, khususnya dalam Injil Perjanjian
 Baru, Yudas Iskariot diyakini sebagai pengkhianat keji sang guru, Yesus. Yudas
 Iskariot diyakini oleh umat Kristiani pada umumnya sebagai murid Yesus yang
 menyerahkan Yesus kepada para penguasa Romawi untuk disalib demi uang dan
 juga karena dipengaruhi oleh Iblis.
 Artinya, pengkhianatan Yudas dalam Injil-Injil Kanonik diceritakan secara
 warna-warni dan penuh misteri.68
 Dalam injil pertama dalam perjanjian baru,
 yaitu dalam Injil Markus. Kita tidak diberi penjelasan sama sekali mengenai
 alasan bagi perbuatan itu. Di sana hanya dikatakan bahwa Yudas pergi menemui
 imam-imam kepala secara sukarela untuk mengkhianati Yesus, dan mereka
 sepakat untuk memberi dia sejumlah uang sebagai imbalan (Markus 14:10-11).
 Berangkali Yudas memang menginginkan uangnya, tetapi Markus tidak
 mengatakan bahwa itulah motivasinya. Injil Mateus, yang ditulis beberapa tahun
 setelah Injil Markus, mengatakan Yudas menemui imam-imam kepala untuk
 mengetahui berapa banyak uang yang akan berikan, bila dia menyerahkan Yesus;
 67
 Yohanes 13:21-22 68
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mereka bersepakat dan Yudas menerima pembayaran sejumlah 30 keping perak
 secara kontan (Mateus 26:14-16).
 Injil Lukas ditulis kira-kira pada saat yang sama dengan saat penulisan Injil
 Mateus, dan di sini ada faktor lain yang dimasukkan. Menurut Lukas, Iblis, musuh
 bebuyutan Allah, merasuki Yudas dan mengarahkannya untuk melakukan
 perbuatan hina itu (Lukas 22:3).
 Dalam versi ini, Yudas semestinya dapat bilang, ―Iblis membuatku
 melakukan hal itu.‖ Injil terakhir dalam Perjanjian Baru adalah Injil Yohanes, dan
 di sini dikatakan bahwa Yesus sudah mengetahui sebelumnya bahwa ―seorang di
 antara kalian adalah seorang dari para murid Yesus yaitu Iblis‖ (Yohanes 6:70).
 Di samping itu, kita diberitahu bahwa Yudas dipercaya sebagai pemegang
 kas kelompok, tetapi sering mencuri dari kas tersebut demi kepentingan pribadi.
 Dengan demikian, menurut versi injil terakhir ini, Yudas melakukan
 pengkhianatannya terdorong oleh kodratnya yang jahat dan oleh ketamakannya.
 Persisnya apa yang disingkapkan oleh Yudas kepada para pejabat yang
 berwenang menangkap Yesus. Mengenai hal ini rupanya semua Injil Perjanjian
 Baru sepakat. Yesus bersama para muridnya telah datang dari bagian utara
 menuju ibu kota, Yerussalem, untuk merayakan pesta paskah. Bagi otoritas
 Yerussalem hal itu merupakan suatu perkara besar pada saat itu, karena selama
 perayaan itu kota tersebut akan membengkak beberapa kali, sebab para peziarah
 dari berbagai penjuru akan berkumpul di sana untuk beribadat kepada Allah,
 sebagai peringatan atas tindakan penyelamatan Allah yang telah Dia lakukan,
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bertahun-tahun sebelumnya, ketika Dia menyelamatkan orang-orang Israel dari
 kematian dan membawanya keluar dari Mesir.
 Kehadiran massa yang begitu besar, akan selalu memunculkan kekhawatiran
 bahwa antusiasme keagamaan itu akan meledak dan akan berubah menjadi
 kekacauan. Para pejabat yang berwenang secara khusus khawatir bahwa Yesus
 akan menjadi biang kerok pembuat onar, dan mereka ingin menangkap dia secara
 diam-diam, tanpa keributan, ketika dia terpisah dari gerombolan banyak orang,
 sehingga mereka dapat menyingkirkan dia, tanpa menimbulkan keributan besar.
 Yudas-lah satu-satunya orang yang memberitahu mereka bagaimana mereka
 dapat melakukan hal itu. Yudas membimbing mereka menuju tempat Yesus pada
 malam menjelang kematiannya, ketika dia sendiri, bersama para muridnya, sedang
 berdoa. Para pejabat yang berwenang akhirnya bisa menangkap Yesus secara
 diam-diam, menghadapkannya ke pengadilan gadungan, dan menyalibkannya,
 sebelum perlawanan yang riil sempat diorganisir.
 Apa yang kemudian yang terjadi terhadap Yudas hanya diceritakan oleh
 Injil yang paling terkenal, yaitu Mateus. Menurutnya, Yudas dipenuhi dengan rasa
 penyesalan, mengembalikan tiga puluh keping uang peraknya kepada imam-imam
 kepala, lalu keluar dan menggantung diri.
 Para imam kepala tahu bahwa mereka tidak boleh memasukkan uang yang
 dikembalikan oleh Yudas itu ke dalam peti persembahan di Bait Allah, karena
 uang itu telah dimanfaatkan untuk mengkhianati orang yang tak bersalah. Karena
 itu, mereka memakainya untuk membeli sebidang tanah sebagai tanah pekuburan
 bagi orang-orang asing. Tanah itu disebut ―tanah tukang periuk‖—mungkin
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karena berupa tanah lempung berwarna merah, yang populer di antara tukang
 gerabah di kota itu. Kemudian bidang tanah itu dikenal sebagai ―tanah darah‖
 karena telah dibeli dengan ―uang darah‖.
 Markus dan Yohanes sama sekali tak bicara mengenai kematian Yudas;
 begitu juga Injil Lukas. Tetapi dalam kitab Kisah Para Rasul—yang ditulis oleh
 penulis Injil Lukas sebagai semacam sambungan terhadap injilnya—kita
 mengetahui versi lain lagi dari kematian Yudas, yang juga terkait dengan sebidang
 tanah di Yerussalem.
 Kendati demikian, dalam hal ini dikatakan bahwa Yudas sendirilah yang
 memiliki tanah itu dan mati di atasnya. Dalam kitab Kisah Para Rasul, Yudas
 tidak menggantung diri, tetapi perutnya robek terbelah, dan ususnya memburai di
 atas tanah, menciptakan kubangan berwarna merah; dan karena itulah tanah itu
 disebut ―tanah darah‖ (Kisah 1:15-19). Dikesahkan di sini bahwa kematiannya
 bukan karena bunuh diri sebagaimana diceritakan di dalam Injil Mateus, tetapi
 merupakan suatu tindakan pembalasan Allah, yang mengakhiri hidup Yudas
 dengan bersimbah darah, sebagai akibat yang setimpal bagi perbuatannya yang
 keji dan jahat.
 C. Yudas Dalam Injil Yudas
 Dalam kata pembukaan dari injil yang belum lama diketemukan itu (baca:
 Injil Yudas) menjadi jelas bahwa pelukisan terhadap Yudas tidak akan sama
 dengan di dalam Injil Perjanjian Baru. Yudas bukan pengkhianat Yesus, tetapi
 murid dan sahabat setianya. Yudas adalah orang yang diminta untuk melakukan
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pengurbanan terbesar, yaitu menyerahkan Yesus kepada orang-orang yang akan
 membunuhnya. Dan permintaan itu diajukan oleh Yesus sendiri.
 Misalkan dalam Injil Yudas dikatakan bahkan Yesus bersabda kepada
 Yudas,
 Kesinilah, agar aku dapat mengajarkan kepadamu rahasia yang tak
 seorang pun telah melihatnya. Ada alam yang agung dan tiada batas, yang
 keleluasaannya tak pernah dilihat oleh generasi malaekat mana pun, di mana
 terdapat satu Rob agung yang tak terlihat, yang tiada mata malaekat telah
 melihatnya, tiada pikiran di hati dapat memahaminya, dan tak pernah disebut
 dengan nama apapun.”69
 Yudas Iskariot—dalam tradisi Kristiani—sebuah nama yang kontroversial.
 Selama berabad-abad dia dibenci dan dicaci sebagai pengkhianat Yesus Kristus,
 sahabat dekat yang mengkhianati Sang Guru, demi tiga puluh kepeng perak.
 Sudah menjadi unsur hakiki dalam keyakinan agama kristiani bahwa Yesus
 disalibkan karena salah seorang muridnya mengkhianatinya, yaitu Yudas.
 Namun, dalam Injil Yudas dikatakan bahwa Yudas hanya melakukan apa
 yang diminta oleh gurunya. Hal ini diperjelas dalam keterangan Yesus kepada
 Yudas:
 ―Engkau akan lebih besar daripada mereka semua, karena engkau akan
 mengorbankan wujud manusia yang meragai diriku.‖70
 Injil Yudas adalah nama sebuah tulisan kuno yang berisi tentang Yudas
 Iskariot. Yudas Iskariot adalah seorang murid yang telah mengkhianati
 Yesus menurut catatan Alkitab pada umumnya. Di dalam Injil Yudas, perspektif
 yang dipakai untuk melihat Yudas Iskariot berbeda dari yang selama ini dikenal
 dari Alkitab.
 69
 Injil Yudas. Juga bisa dilihat dalam Herbert Krosney, The Lost Gospel: Pencarian Injil
 Yudas Iskariot (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. 301 70
 Injil yudas. Juga bisa dilihat dalam Herbert Krosney, h. 41
 http://id.wikipedia.org/wiki/Yesus
 http://id.wikipedia.org/wiki/Alkitab
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Di dalam Injil Yudas, perbuatan Yudas menyerahkan Yesus sehingga Yesus
 mati di kayu salib tidak dipandang negatif, melainkan justru amat positif. Yudas
 bahkan dipandang sebagai murid yang terutama di antara murid-murid lainnya
 karena perbuatannya itu.
 Perbedaan tersebut amat wajar sebab Injil Yudas
 merupakan tulisan dari kelompok Kristen Gnostik. Pada awal perkembangan
 kekristenan abad ke-1 dan ke-2 M, aliran Gnostik merupakan salah satu lawan
 dari kekristenan.
 Yudas diyakini sebagai murid yang membantu melepaskan kemanusiaan
 dari diri Yesus yang menyelubunginya dan menghalang-halangi diri Yesus dan
 perlu dilepaskan. Artinya, dalam Injil Yudas, Yesus tidak digambarkan seperti
 halnya dalam Injil-injil yang akan menanggung penderitaan sebagai akibat dari
 kesediaannya mengabadikan diri pada upaya penyelamatan kemanusiaan,
 melainkan sebagai yang mau melepaskan kemanusiaan itu dari dalam diriNya.71
 Yudas dalam Injil Yudas ini menampilkan kemanusiaan Yesus sebagai
 selubung yang menghalang-halangi dan perlu dilepaskan. Yudas dimintanya ikut
 memungkinkan tercapainya tujuan itu dengan menyerahkannya kepada lawan-
 lawannya.
 Injil Yudas memulai kesaksikannya dengan memberikan suatu kata
 pembuka, demikian:
 “Inilah kisah72
 rahasia mengenai pewahyuan73
 yang diucapkan oleh Yesus
 dalam pembicaraannya dengan Yudas Iskariot selama seminggu74
 , tiga hari
 sebelum dia merayakan Paskah”.75
 71
 Prakata Agustinus Gianto dalam bukunya Rodolphe Kasser dkk, The Gospel Of Judas:
 Dari Kodeks Tchacos (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. xiv-xv 72
 Bisa diartikan risalat, wacana, sabda. Kalimat pembuka naskah itu juga dapat
 diterjemahkan sebagai ―sabda pewahyuan rahasia‖ atau ―sabda wejangan rahasia‖.
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Dari pembukaan ini telah tampak perbedaan antara Injil Yudas dengan Injil-
 Injil kanonik yaitu soal rentang waktu percakapan Yesus dengan Yudas tentang
 penderitaan dan kematian yang akan dialamiNya. Injil Yudas hanya memberikan
 rentang waktu yang relatif sangat pendek, yaitu sekitar 7-8 hari sebelum Yesus
 mengalami penderitaan dan kematianNya.
 Sebaliknya di Injil-Injil kanonik Tuhan Yesus telah menyatakan sejak lama.
 Misalnya di Injil Lukas, Tuhan Yesus telah menyatakan penderitaan dan
 kematianNya setelah pengakuan Petrus. Tuhan Yesus berkata: “Anak Manusia
 harus menanggung banyak penderitaan dan ditolak oleh tua-tua, imam-imam
 kepala dan ahli-ahli Taurat, lalu dibunuh dan dibangkitkan pada hari ketiga." 76
 Diyakini bahwa Yudas mengkhianati Yesus dengan ciuman. Alkitab
 mengatakan Yudas mengkhianati Yesus di Taman Getsemani, tetapi Injil Yudas
 mengatakan Yesus meminta Yudas agar mengkhianatinya. Setelah dijatuhi
 hukuman mati, Yesus memanggul salib menuju Penyaliban-Nya.
 Selain itu pembicaraan Tuhan Yesus tentang penderitaan, kematian dan
 kebangkitanNya di Injil-Injil disampaikan secara terbuka kepada para murid,
 tetapi di Injil Yudas hanya disampaikan secara pribadi dan tertutup kepada Yudas
 Iskariot. Mengapa hanya kepada Yudas Iskariot saja, Yesus menyampaikan hal
 rencana penderitaan dan kematianNya?
 73
 Bisa juga deklarasi, eksposisi. Sama halnya dengan karya Simon Magus, yang
 menggunakan istilah Yunani yang sama judulnya: apophasis megale—wahyu (atau deklarasi,
 eksposisi, pernyataan) agung. 74
 Secara harfiah ―selama delapan hari‖, yang berangkali dimaksudkan untuk menunjuk
 penggalan waktu yang setara dengan ―seminggu‖. 75
 Rodolphe Kasser dkk, The Gospel Of Judas: Dari Kodeks Tchacos (Jakarta: Gramedia
 Pustaka Utama, 2006), h. 3 76
 Luk. 9:22
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Menurut kesaksian Injil Yudas, para murid Yesus tidak memiliki kekuatan
 dan kemampuan untuk berdiri di depanNya. Di Injil Yudas menyatakan: ―Tetapi
 roh mereka (para murid) tidak berani berdiri di hadapanNya, kecuali Yudas
 Iskariot. Yudas mampu berdiri di hadapanNya, tetapi tidak dapat menatap
 mataNya, dan dia memalingkan wajahNya‖. Gambaran tersebut sebenarnya mau
 menyatakan bahwa hanya tokoh Yudas Iskariot memiliki kekuatan untuk berdiri
 di depan Yesus, tetapi tetap dengan rendah hati dan hormat sehingga dia tidak
 berani menatap mata Yesus tetapi dia selalu ―memalingkan wajahnya‖.
 Selain itu hanya Yudas Iskariot saja yang mengetahui tempat asal Tuhan
 Yesus, yaitu tempat di mana tidak ada kematian. Injil Yudas menyaksikan ucapan
 Yudas Iskariot demikian: ―Aku tahu siapa engkau sesungguhnya dan dari mana
 asalmu. Engkau berasal dari alam yang tak mengenal kematian, tempat kediaman
 Barbelo. Dan aku tak pantas untuk mengucapkan nama Dia yang telah
 mengutusmu‖. Jadi hanya Yudas Iskariot saja yang mengetahui tempat asal Yesus
 yang sesungguhnya, yaitu alam Barbelo, yaitu suatu alam ilahi atau ―aeon‖ yang
 tidak mengenal kematian selama-lamanya.
 Tokoh Yudas Iskariot dalam Injil Yudas juga dinyatakan sebagai pribadi
 yang memantulkan dalam dirinya sesuatu yang mulia. Injil Yudas menyatakan:
 ―Karena tahu bahwa Yudas memantulkan dalam dirinya sesuatu yang mulia,
 Yesus berkata kepadanya: Jauhilah yang lain dan aku akan memberitahukan
 kepadamu misteri-misteri kerajaan. Ada kemungkinan bagimu untuk
 mencapainya, tetapi engkau akan cukup banyak berdukacita‖.
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Dalam hal ini Yesus melihat pribadi Yudas Iskariot sebagai seseorang yang
 memiliki pancaran diri (roh ilahi) yang mulia sehingga dia berhak untuk
 mengetahui pemerintahan atau kerajaan yang ilahi, walau untuk itu dia akan
 banyak menderita. Lalu Yudas Iskariot mengajukan pertanyaan perihal waktu
 pewahyuan yang dijanjikan oleh Yesus kepadanya: ―Kapan engkau akan
 memberitahukan hal-hal itu kepadaku, dan kapan hari besar penuh cahaya itu akan
 datang bagi generasi itu?‖
 Di dalam Injil Yudas, tokoh Yudas Iskariot berbicara kepada Yesus tentang
 penglihatannya yang luar biasa, yaitu: ―Guru, sebagaimana engkau telah
 mendengarkan mereka semua, kini sudilah mendengarkan aku juga, karena aku
 telah mendapat penglihatan yang luar biasa‖. Dalam penglihatan itu, Yudas
 Iskariot melihat dirinya sendiri saat para murid Yesus merajam dengan batu dan
 menganiaya dengan kejam: ―Dalam penglihatan itu, aku melihat diriku sendiri
 ketika kedua belas murid merajamku dengan batu dan menganiaya aku dengan
 kejam‖.
 Jadi, Injil Yudas memberikan kesaksian yang berbeda dengan kitab Injil-
 Injil lainnya tentang kematiannya. Menurut Injil-Injil, Yudas Iskariot mati secara
 mengenaskan karena dia bunuh diri: ―Maka ia pun melemparkan uang perak itu ke
 dalam Bait Suci, lalu pergi dari situ dan menggantung diri‖.77
 Menurut Kis. 1:18, Yudas Iskariot mati dengan cara jatuh tertelungkup dan
 semua isi perutnya tertumpah keluar. Tetapi menurut Injil Yudas, dia mati karena
 disiksa dan dirajam dengan batu oleh para murid Yesus. Jadi menurut Injil Yudas,
 77
 Mat. 27:5
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tokoh Yudas Iskariot mati karena para murid Yesus marah dengan membalas
 dendam. Sehingga akhirnya dia menjadi korban kemarahan para murid Yesus.
 Sebutan Yesus terhadap Yudas Iskariot dalam Injil Yudas sebagai ―yang ketiga
 belas‖. Maksud sebutan ―yang ketiga belas‖ sebenarnya mau menyatakan bahwa
 Yudas Iskariot kelak akan menjadi suatu mahluk ilahi yang ketiga belas. Namun
 untuk mencapai tingkat sebagai mahluk ilahi itu, Yudas Iskariot akan dikutuk:
 ―dan kau akan dikutuk oleh generasi-generasi lain–dan kau akan datang untuk
 menguasai mereka. Pada akhir zaman mereka akan mengutuk kenaikanmu ke
 generasi yang kudus‖. Tetapi kutukan itu justru merupakan jalan bagi Yudas
 untuk mencapai kenaikannya ke generasi yang lebih kudus di alam Barbelo,
 sehingga dia kelak akan menguasai para murid Yesus. Itu sebabnya Yesus
 mengajarkan kepada Yudas Iskariot suatu rahasia yang tak seorangpun telah
 melihatnya.
 Tokoh Yudas Iskariot selain diberi karunia untuk mengetahui rahasia alam
 yang tiada batas, dia dijanjikan oleh Yesus menjadi yang paling besar dari para
 semua muridNya. Alasan dari janji Yesus tersebut adalah karena hanya Yudas
 Iskariot sajalah yang mampu membebaskan diri Yesus dari raga atau tubuh
 jasmaniahNya. Yesus berkata kepada Yudas: ―Tetapi engkau akan lebih besar dari
 pada mereka semua, karena engkau akan mengorbankan wujud manusia yang
 meragai diriku‖.
 Artinya, dengan tindakan Yudas Iskariot menyerahkan Yesus kepada Imam-
 Imam Kepala sehingga Yesus disalibkan dan mati, sebenarnya Yudas Iskariot
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telah melakukan perbuatan yang sangat luhur dan patut diteladani. Yudas Iskariot
 sesungguhnya telah membantu Yesus melepaskan diri dari tubuh jasmaniahNya.
 Dia sama sekali tidak mengkhianati Yesus, tetapi Yudas Iskariot melakukan
 yang diminta oleh Yesus sendiri. Yudas Iskariot menunjukkan sikap kesetiaan dan
 pengabdiannya yang besar kepada Yesus. Jadi dalam konteks ini Injil Yudas mau
 menyatakan bahwa kematian Yesus di salib bukanlah tragedi, tetapi justru
 merupakan jalan yang membebaskan Yesus dari raga manusia (dunia materi) yang
 membelengguNya.
 Sehingga hanya kepada Yudas Iskariot, Yesus berjanji: “Tandukmu telah
 ditinggikan, Murkamu telah disulut, Bintangmu telah tampak begitu cemerlang
 dan hatimu telah (…)”.
 Dengan janji Yesus tersebut Yudas Iskariot kemudian mengangkat matanya
 dan melihat awan bercahaya cemerlang, dan dia masuk ke dalamnya. Kisah Injil
 Yudas kemudian diakhiri dengan kesaksian demikian: “(…) Imam-imam kepala
 mereka bersungut-sungut karena dia telah pergi menuju ruang tamu untuk
 berdoa. Tetapi beberapa ahli kitab ada di sana, mengamati dengan seksama, agar
 dapat menangkapnya sewaktu dia berdoa, karena mereka takut akan orang
 banyak, sebab oleh orang-orang itu dia dianggap sebagai seorang nabi. Mereka
 mendekati Yudas dan berkata kepadanya, “Apa yang kau lakukan di sini? Kau
 kan murid Yesus”. Yudas menjawab mereka seturut apa yang mereka kehendaki.
 Dan dia menerima sejumlah uang, dan menyerahkan dia kepada mereka”.78
 78
 Semua penjelasan ini bisa diperjelas dalam Injil Yudas yang beredar pada abad ke 2
 Masehi.
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Pada akhirnya, Yudas melakukan persis apa yang diinginkan oleh Yesus.
 Yudas tidak melakukan apa pun yang tidak dikehendaki oleh Yesus. Yudas
 mendengarkan Yesus dan tetap setia kepadanya. Bahkan dalam Injil Yudas, dia
 merupakan murid kesayangan dan sahabat Yesus.
 Selain itu, pengetahuan rahasia yang dia pelajari dari Yesus terbungkus dan
 amat diwarnai oleh alam pikiran gnostik Yahudi, dan Yesus-lah sang guru dari
 ilmu gaib itu, atau disebut ―rabbi‖.
 Jadi, berbeda dengan yang ditampilkan dalam Injil Perjanjian Baru, Yudas
 Iskariot dalam Injil Yudas ditampilkan sebagai tokoh yang serba positif, suatu
 teladan bagi mereka semua yang ingin menjadi murid Yesus. Mungkin karena
 itulah, Injil Yudas berakhir dengan pengkhianatan Yudas, dan bukan dengan
 penyaliban Yesus.
 Inti pesan yang hendak disampaikan oleh Injil Yudas adalah pemahaman,
 wawasan, dan kesetiaan Yudas sebagai tolok ukur bagi siapapun yang ingin
 menjadi murid Yesus. Dengan kata lain, Yudas menjadi semacam ―pradigma
 kemuridan‖.
 Yudas dalam Injil Yudas ditampilkan amat sangat berbeda dari gambaran
 yang ditampilkan di dalam Perjanjian Baru. Alih-alih seorang pengkhianat yang
 jiwanya kerasukan Iblis, Yudas adalah murid favorit, yang diminta oleh Yesus
 untuk, dalam kata Yesus sendiri, ―mengorbankan wujud manusia yang meragai
 diriku.‖79
 79
 Herbert Krosney, The Lost Gospel: Pencarian Injil Yudas Iskariot (Jakarta: PT.
 Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. 312
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Potret Yesus pun berbeda. Yesus tidak ditampilkan sebagai tokoh yang
 menderita, yang akan mati dalam deritanya di kayu salib, melainkan sebagai guru
 yang baik hati dan bersahabat, dan memiliki selera humor. Yesus tidak pernah
 menertawakan orang lain dengan kesukannya untuk tertawa itu. Ketika mengajar
 dia sering tertawa.
 Dalam artian, Yudas ditampilkan dengan cara yang amat sangat berbeda, jauh dari
 gambaran pengkhianat murtad sebagaimana yang ditampilkan di dalam Injil
 Mateus, Markus, Lukas, dan Yohanes. Yesus juga beda dari penyelamat dalam
 injil kanonik tersebut. Dalam injil ini, Yesus juga disebut ―Rabi‖ atau ―Guru‖
 sebagaimana dalam injil kanonik, tetapi dia tidak ditampilkan sebagai martir yang
 menderita, dipaku di kayu salib. Sebaliknya, Yesus ditampilkan sebagai guru yang
 bersahabat, lembut, dan memancarkan kebijaksanaan ilahi.
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BAB IV
 YUDAS DALAM PERSPEKTIF GEREJA BETHEL INDONESIA
 A. Sejarah Yudas Menurut Gereja Bethel Indonesia
 Di dalam injil-injil kanonik banyak diterangkan mengenai penghianatan
 yang telah dilakukan oleh Yudas Iskariot terhadap Yesus. Baik keterangan
 mengenai kedudukannya, peranannya dan kematiannya.
 Di lain pihak dengan ditemukannya Injil Yudas, kebenaran dari kisah
 Yudas ini kembali diperdebatkan. Tak ayal ini menjadi sebuah polemik yang
 terjadi di dalam tubuh kekeristenan sendiri. Polemik yang muncul hingga saat ini
 masih belum mendapatkan titik terang, apakah Yudas berkhianat atau mungkin
 Yudas lah tokoh penting dalam penyaliban. Artinya, di kalangan orang Kristen,
 nama Yudas Iskariot sudah tidak asing lagi. Dia dianggap sebagai pengkhianat
 karena telah menyerahkan Yesus Kristus kepada imam-imam kepala dengan harga
 30 keping perak.80
 Alkitab juga mencatat bahwa Yudas mati dengan kondisi perut
 terbelah dan semua isi perutnya keluar.81
 Posisi dia digantikan oleh Matias setelah
 kesebelas murid membuang undi untuk menentukan siapa orang ke-12 yang akan
 menggantikannya.82
 Pada dasarnya Yudas Iskariot adalah murid yang mengkhianati
 Yesus. Menurut kitab-kitab Injil, dia memimpin sekelompok orang bersenjata ke
 sebuah taman di mana Yesus berdoa dan mengidentifikasi dirinya dengan
 ciuman. Setelah pergumulan singkat, Yesus ditangkap dan dibawa ke para
 80
 Matius 26:14-15 81
 Kisah Para Rasul 1:18 82
 Kisah Para Rasul 1:26
 http://id.wikipedia.org/wiki/Kristen
 http://id.wikipedia.org/wiki/Alkitab
 http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Matias&action=edit&redlink=1
 http://id.wikipedia.org/wiki/Injil_Matius
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pemimpin agama Yahudi. Mereka menempatkan dirinya melalui interogasi yang
 panjang, kemudian dia berpaling ke Roma dan menekan gubernur Romawi
 Pontius Pilatus ke dalam memesan penyaliban-Nya.
 Para pemimpin Yahudi membayar Yudas suap untuk bantuannya. Matius
 26:15 mengatakan bahwa "tiga puluh keping" perak, mungkin mengacu pada koin
 perak yang dikenal sebagai syikal Tyrian. Tapi Yudas tidak mendapatkan manfaat
 dari uang itu, karena ia meninggal tak lama setelah pengkhianatan.
 Gereja Bethel Indonesia sendiri berpandangan bahwa kebenaran dari injil
 Yudas masih dipertanyakan karena dalam ajaran gereja umat Gereja Bethel
 Indonesia berpegang teguh kepada kitab Perjanjian Baru dan Perjanjian Lama atau
 sesuai dengan apa yang dijelaskan dalam injil-injil kanonik.
 Oleh karena itu, dalam pandangan Gereja Bethel Indonesia Yudas adalah
 Rasul yang telah dirasuki oleh iblis yang dengan tipu dayanya membuat Yudas
 melakukan penghianatan terhadap Tuhan Yesus. Sebagaimana diterangkan dalam
 perjanjian baru umat GBI merasa bahwa Yudas memiliki kelebihan dan
 kekurangan sebagaimana manusia biasa.83
 Gereja Bethel Indonesia memandang Yudas sebagai orang atau murid yang
 biasa, yang bisa jatuh ke dalam dosa, bisa lemah, bisa diperdaya oleh iblis. Yudas
 bukanlah penyelamat. Dia juga orang berdosa yang telah mendapat kasih karunia
 Allah, namun dalam perjalanan imannya, dia kandas, dia kalah telah dipakai oleh
 83
 83 Hasil wawancara langsung dengan pendeta muda Jomina Pattisia Gereja Bethel Indonesia
 pada tanggal 23 Juli 2010.
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iblis. Namun Gereja Bethel Indonesia percaya, jika saja Yudas tidak bunuh diri
 dan mau bertobat dia pasti tetap diampuni.84
 Bahkan setelah kematian Yudas, Gereja Bethel Indonesia memandang
 Yudas sebagai pelajaran yang mahal bagaimana kemudian orang-orang
 mempercayainya dan jangan seperti Yudas yang lengah sehingga dapat dipakai
 oleh iblis dan jatuh ke dalam dosa.85
 B. Hubungan Yudas Dengan Yesus
 Pada permulaan pelayanan-Nya, Yesus memilih dua belas orang untuk
 mengadakan perjalanan bersama dengan Dia. Orang-orang ini mempunyai
 tanggung jawab yang penting: Mereka akan terus mewakili Dia setelah Ia kembali
 ke surga. Reputasi mereka masih terus mempengaruhi gereja, lama setelah mereka
 meninggal.
 Jadi, pemilihan kedua belas orang itu adalah sebuah tanggung jawab yang
 besar. "Pada waktu itu pergilah Yesus ke bukit untuk berdoa dan semalam-
 malaman Ia berdoa kepada Allah. Ketika hari siang, Ia memanggil murid-murid-
 Nya kepada-Nya, lalu memilih dari antara mereka dua belas orang, yang disebut-
 Nya Rasul".86
 Sebagian besar Rasul-Rasul itu berasal dari daerah Kapernaum, yang
 dianggap rendah oleh masyarakat Yahudi yang terhormat karena Kapernaum
 adalah pusat dari bagian negara Yahudi (belum lama berselang ditambahkan).
 Sebenarnya daerah itu dikenal sebagai "Galilea orang bukan Yahudi." Yesus
 84
 Hasil wawancara langsung dengan pendeta Sugiono Gereja Bethel Indonesia pada
 tanggal 10 Juli 2010. 85
 Hasil wawancara langsung dengan pendeta Sugiono Gereja Bethel Indonesia pada
 tanggal 10 Juli 2010. 86
 Luk. 6:12-13
 http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Luk%206:12-13&tab=text
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sendiri berkata, "Dan engkau Kapernaum, apakah engkau akan dinaikkan sampai
 ke langit? Tidak, engkau akan diturunkan sampai ke dunia orang mati!".87
 Namun
 Yesus membentuk kedua belas orang ini menjadi pemimpin yang tangguh dan
 juru bicara yang fasih tentang iman Kristen. Kesuksesan mereka menjadi bukti
 tentang kuasa pembaharuan Tuhan Yesus.
 Maka dari itu, Yudas adalah salah satu murid dari Yesus kristus. Yudas
 diberikan kehormatan untuk menjadi bendahara oleh Yesus. Yudas adalah Rasul
 Kristus.88
 Sebelum memilih, Yesus berdoa semalaman. Ia dipanggil untuk
 menyertai-Nya, memberitakan Injil, mengusir roh jahat atau setan, melenyapkan
 penyakit dan kelemahan.89
 C. Hubungan Yudas Dengan Rasul
 Sebagaimana agama wahyu tentu dalam Gerja Bethel Indonesia memiliki
 Nabi dan Rasul. Jika dalam agama lain seperti islam, Nabi dan Rasul adalah
 manusia yang memiliki keistimewaan daripada manusia lainnya, dalam ajaran
 gereja Nabi dan Rasul memiliki definisi yang berbeda.
 Pada jaman keluarnya bangsa Israel dari perbudakan di Mesir, Nabi
 merupakan juru bicara Allah kepada umat israel yang pada masa itu merupakan
 umat pilihan(pilihan dalam artian mendapatkan Taurat langsung dari Allah
 melalui Musa). Nabi bukan merupakan jabatan turunan seperti Imam, Nabi dipilih
 langsung oleh Allah.
 87
 Mat. 11:23 88
 Hasil wawancara langsung dengan pendeta Sugiono Gereja Bethel Indonesia pada
 tanggal 10 Juli 2010. 89
 Mat. 10:1-4; Mrk. 3:14; Luk. 6:12
 http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mat&chapter=11&verse=23&tab=text
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Rasul merupakan pewarta, atau yang menyiarkan ajaran dalam kitab suci,
 kalau dalam agama Kristen Rasul merupakan saksi mata dari kehidupan Yesus
 Kristus (murid-murid Yesus) yang kemudian diberi tugas untuk mengabarkan Injil
 ke seluruh dunia,90
 jadi perbedaanya sudah jelas, Nabi adalah Juru bicara
 (Prophet), sedangkan Rasul sebagai Pewarta (Apostle).
 Dalam keyakinan Gereja Bethel Indonesia, Rasul merupakan murid kristus
 yang dimuridkan oleh tuhan Yesus sendiri, mereka mengemban tugas dan
 panggilan yang diamanatkan oleh Tuhan Yesus. Atau lebih sederhana Rasul
 berarti murid yang diutus oleh Yesus Kristus untuk melaksanakan amanat agung
 tuhan Yesus.91
 Rasul bisa juga disebut orang biasa yang hidup sejaman dengan
 Tuhan Yesus dan menjadi saksi mata kehidupan Tuhan Yesus, untuk menjadi
 utusan (Rasul) yang memberitakan atau membawa kabar baik yang dilakukan oleh
 Tuhan Yesus.92
 Yudas termasuk ke dalam Rasul karena Yudas merupakan murid Yesus
 yang ke-12. Dalam artian, murid-murid yang dipilih oleh Yesus disebut Rasul
 karena menjadi saksi mata kehidupan Yesus.93
 Ke sebelas Rasul tetap setia,
 sedangkan Yudas menjadi penghianat Yesus. Ke sebelas Rasul tetap setia, percaya
 dan menanti janji Bapa (pencurahan roh kudus) mendapatkan baptisan roh kudus
 sehingga menerima kuasa allah seperti yang dijanjikan dalam kisah Rasul.94
 Jadi
 90
 Matius 28:18-20 91
 Hasil wawancara langsung dengan pendeta Sugiono Gereja Bethel Indonesia pada
 tanggal 10 Juli 2010. 92
 Hasil wawancara langsung dengan pendeta muda Jomima Pattisia Gereja Bethel
 Indonesia pada tanggal 23 Juli 2010. 93
 Hasil wawancara langsung dengan pendeta muda Jomima Pattisia Gereja Bethel
 Indonesia pada tanggal 23 Juli 2010. 94
 Kisah Rasul 1:8
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Yudas Iskariot tidak mendapat janji Bapa karena ia menghianati Yesus pada saat
 hendak melakukan malam perjamuan terakhir. Lalu kemudian Yudas digantikan
 oleh Matias.95
 D. Peran Yudas Dalam Penyaliban
 Dalam hidupnya Yudas adalah murid yang baik dimata Yesus, sehingga dia
 diberikan kedudukan sebagai Bendahara. Namun di lain sisi dia dikucilkan karena
 kesalahannya karena telah terpengaruh oleh iblis yang menyebabkan terbunuhnya
 Yesus sang penyelamat di tiang salib.
 Meski demikian tentunya Yudas memiliki peran yang sangat penting karena
 meski dia telah melakukan kesalahan dia menyesalinya bahkan sampai dirinya
 putus asa dan menggantungkan dirinya.
 Dalam Alkitab terutama di dalam Injil kanonik, Yudas adalah penghianat
 yang menyerahkan Tuhan Yesus dengan mencium-Nya. Ciuman itu pula yang
 menjadi petunjuk utama yang menyebabkan disalibnya Yesus. Namun dalam Injil
 Yudas, dirinya merupakan aktor utama yang memang diperintahkan Tuhan Yesus,
 dan merupakan skenario langsung dari Allah. Artinya, ke empat kitab Injil
 mencatat dan menyaksikan bahwa eksekusi berupa penyaliban terhadap Tuhan
 Yesus dapat terjadi karena pengkhianatan salah seorang muridNya yang bernama
 Yudas Iskariot.
 Dalam Mark. 14:10-11 menyatakan:
 “Lalu pergilah Yudas Iskariot, salah seorang dari kedua belas murid itu,
 kepada imam-imam kepala dengan maksud untuk menyerahkan Yesus kepada
 95
 Hasil wawancara langsung dengan pendeta pembantu Ayub Sahrul Effendi Gereja Bethel
 Indonesia pada tanggal 22 Juli 2010.
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mereka. Mereka sangat gembira waktu mendengarnya dan mereka berjanji akan
 memberikan uang kepadanya. Kemudian ia mencari kesempatan yang baik untuk
 menyerahkan Yesus”.
 Dalam hal ini Yudas Iskariot secara sengaja mendatangi para imam kepala
 untuk menyerahkan Yesus. Motif Yudas Iskariot dalam Injil Markus tampaknya
 dilatar-belakangi oleh keserakahan terhadap uang. Yudas secara vulgar meminta
 uang kepada imam-imam kepala apabila dia dapat menyerahkan Yesus, yaitu:
 ―Apa yang hendak kamu berikan kepadaku, supaya aku menyerahkan Dia kepada
 kamu? Mereka membayar tiga puluh uang perak kepadanya. Dan mulai saat itu
 ia mencari kesempatan yang baik untuk menyerahkan Yesus”.96
 Sebaliknya menurut Injil Lukas, keterlibatan Yudas Iskariot merupakan alat
 di tangan Iblis. Setelah Iblis gagal mencobai Tuhan Yesus di padang gurun ketika
 Ia berpuasa, maka disebutkan: “Sesudah Iblis mengakhiri semua pencobaan itu,
 ia mundur dari padaNya dan menunggu waktu yang baik”.97
 Menjelang hari Paskah, Iblis menemukan saat yang baik itu. Itu sebabnya
 Iblis merasuki diri Yudas Iskariot.98
 Jadi motif utama peran Yudas untuk
 menyerahkan Yesus adalah karena dia menjadi alat di tangan Iblis. Menurut Injil
 Lukas, uang yang diterima oleh Yudas bukan motif satu-satunya untuk
 menyerahkan Yesus.
 Konsep Injil Lukas ini sejalan dengan pemikiran teologis Injil Yohanes. Di
 Yoh. 6:70-71, Tuhan Yesus berkata: “Bukankah Aku sendiri yang telah memilih
 kamu yang dua belas ini? Namun seorang di antaramu adalah Iblis.Yang
 96
 Mat. 26:15-16 97
 Luk. 4:13 98
 Luk. 22:3
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dimaksudkan-Nya ialah Yudas, anak Simon Iskariot; sebab dialah yang akan
 menyerahkan Yesus, dia seorang di antara kedua belas murid itu”.
 Pada waktu perjamuan malam terakhir, Injil Yohanes memberi
 kesaksian: “Dialah itu, yang kepadanya Aku akan memberikan roti, sesudah Aku
 mencelupkannya." Sesudah berkata demikian Ia mengambil roti, mencelupkannya
 dan memberikannya kepada Yudas, anak Simon Iskariot. Dan sesudah Yudas
 menerima roti itu, ia kerasukan Iblis. Maka Yesus berkata kepadanya: "Apa yang
 hendak kauperbuat, perbuatlah dengan segera".99
 Dengan motif memperoleh banyak uang dan dipengaruhi oleh rencana Iblis,
 maka Yudas Iskariot kemudian secara sengaja mengatur strategi bersama Imam-
 Imam Kepala membawa para penjaga Bait Allah ke tempat Tuhan Yesus biasa
 berdoa di taman Getsemani.
 Mark. 14:43-46 menyaksikan:
 “Waktu Yesus masih berbicara, muncullah Yudas, salah seorang dari kedua
 belas murid itu, dan bersama-sama dia serombongan orang yang membawa
 pedang dan pentung, disuruh oleh imam-imam kepala, ahli-ahli Taurat dan tua-
 tua. Orang yang menyerahkan Dia telah memberitahukan tanda ini kepada
 mereka: "Orang yang akan kucium, itulah Dia, tangkaplah Dia dan bawalah Dia
 dengan selamat. Dan ketika ia sampai di situ ia segera maju mendapatkan Yesus
 dan berkata: "Rabi," lalu mencium Dia. Maka mereka memegang Yesus dan
 menangkap-Nya”.
 Dari kisah penangkapan terhadap Tuhan Yesus, peran Yudas Iskariot sangat
 kentara sebab dia yang sepertinya memimpin rombongan para prajurit dari Imam-
 Imam Kepala, Ahli Taurat dan Tua-tua (bandingkan pula dengan Yoh. 18:3).
 Lebih dramatis lagi adalah caranya Yudas memberi tanda atau kode yaitu dengan
 cara mencium Tuhan Yesus. Di Injil Matius, Tuhan Yesus memberikan suatu
 99
 Yoh. 13:26-27
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respon terhadap Yudas yang telah menciumNya: “Hai teman, untuk itukah engkau
 datang?” (Mat. 26:50). Di Injil Lukas, respon Tuhan Yesus lebih jelas: “Hai
 Yudas, engkau menyerahkan Anak Manusia dengan ciuman?”.100
 Dari reaksi dan respon Tuhan Yesus tersebut, jelas bahwa Injil-Injil kanonik
 menunjukkan bahwa tokoh Yudas Iskariot yang melakukan pengkhianatan.
 Sehingga dia secara sengaja dan terencana membawa para pasukan dari Sanhedrin
 untuk menangkap Tuhan Yesus ketika dia berdoa bersama dengan para muridNya.
 Kitab Injil-Injil sepakat bahwa tindakan Yudas Iskariot selain didasari oleh sikap
 tamak untuk memperoleh uang, dia juga telah membiarkan dirinya diperalat oleh
 Iblis.
 Semua kisah dalam Kitab Perjanjian Baru atau dalam tradisi Kristiani pada
 umumnya, Yudas adalah murid yang gagal, pengingkar tujuan bersama, sang
 pengkhianat. Demikian pun dengan apa yang diyakini dan menjadi pandangan
 oleh Gereja Bethel Indonesia. Di antara kedua belas murid Yesus, dia adalah telur
 busuknya. Yudas disebut sekitar dua puluh kali di dalam Perjanjian Baru, dan
 setiap penulis injil menuliskannya dengan nada mencela, kadang-kadang hanya
 dengan menyebutnya sebagai pengkhianat Yesus. Mereka semua menganggap
 pengkhianatan itu sebagai perbuatan jahat.
 100
 Luk. 22:48
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BAB V
 P E N U T U P
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan deskripsi dan analisa dalam skripsi ini dapat disimpulkan
 bahwa keyakinan Gereja Bethel Indonesia tentang sosok Yudas Iskariot tidak jauh
 berbeda dengan apa yang ada dalam penjelasan Injil-Injil kanonik yang
 menunjukkan bahwa Yudas Iskariot telah melakukan pengkhianatan terhadap
 Tuhan Yesus.
 Dia secara sengaja dan terencana membawa para pasukan dari Sanhedrin
 untuk menangkap Tuhan Yesus ketika dia berdoa bersama dengan para murid-
 Nya. Gereja Bethel Indonesia—pun demikian dengan Injil-Injil kanonik—sepakat
 bahwa tindakan Yudas Iskariot selain didasari oleh sikap tamak untuk
 memperoleh uang, dia juga telah membiarkan dirinya diperalat oleh Iblis,
 sehingga jatuh dalam dosa. Artinya, dengan motif memperoleh banyak uang dan
 dipengaruhi oleh rencana Iblis atau menjadi kaki tangan iblis, maka Yudas
 Iskariot kemudian secara sengaja mengatur strategi bersama Imam-Imam Kepala
 membawa para penjaga Bait Allah ke tempat Tuhan Yesus biasa berdoa di taman
 Getsemani. Kemduian Yesus ditangkap dan disalib.
 Kendatipun demikian, kematian Yesus yang dikarenakan penghianatan
 Yudas, bagi Gereja Bethel Indonesia memberikan pelajaran yang berharga
 bagaimana kemudian orang-orang jangan sampai seperti Yudas yang lengah
 sehingga dapat dipakai oleh iblis dan jatuh dalam kubangan dosa.
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B. Saran-Saran
 Metode, data dan analisa dalam Penulisan skripsi ini, Penulis sadari masih jauh dari
 kata bagus dan benar. Maka dari itu, berangkat dari berbagai kekurangan dalam Penulisan
 skripsi ini, Penulis sedikit menyarankan bagi para pembaca untuk bisa lebih membenahi
 secara komprehensif dan elaboratif.
 Kendati demikian, skripsi ini semoga bisa menjadi pengantar awal bagi setiap
 pembaca yang ingin mengembangkan judul ini dengan berbagai catatan, khususnya
 tentang sumber primer yang semestinya semakin digali. Sejatinya, judul skripsi ini begitu
 penting bagi mahasiswa yang memiliki ketertarikan terhadap tema-tema perbandingan
 agama, khsusnya bagi mahasiswa perbandingan agama.
 Akhir kata, dari semua kekurangan dalam Penulisan skripsi ini, hanya kata maaf
 yang dapat Penulis lontarkan, semoga pembaca sedikit memberikan respek dan
 apresiatif dengan usaha penyelesain Penulisan skripsi ini. Semoga studi
 perbandingan semakin maju. Amien.
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Lampiran
 Wawancara Dengan Pendeta Gereja Bethel Indonesia
 di Kantor Gereja Bethel Indonesia Jl. Petamburan IV No. 5 JAKPUS
 Pendeta Sugiono
 Pendeta Gereja Bethel Indonesia
 Pertanyaan:
 1. Kegiatan apa saja yang dilakukan di dalam GBI, baik kegiatan ibadah
 maupun sosial?
 2. Bagaimanakah GBI memandang Yudas Iskariot menurut sejarahnya?
 3. Menurut anda apa hubungan Yudas dengan Yesus?
 4. Apa yang istimewa dari Yudas sehingga Yesus menerimanya untuk
 menjadi muridnya?
 5. Apa hubungan Yudas dengan Rasul?
 6. Apakah definisi rasul dalam kristen sama dengan yang lain?
 7. Apakah setelah penghianatan Yudas masih menyandang gelar rasulnya?
 8. Bagaimana GBI menanggapi polemik tentang Yudas?
 9. Bagaimana pandangan positif dan negatif GBI terhadap Yudas?
 10. Apakah sama pandangan antara kristen protestan dan katolik terhadap
 Yudas?
 Jawaban:
 1. Selain ibadah rutin baik minggu maupun tengah minggu ada ibadah
 khusus seperti ibadah komisi-komisi (anak, youth, dewasa, wanita,
 golongan lansia). Ibadah-ibadah hari raya (natal, paskah, jumat agung,
 kenaikan tuhan Yesus, pencurahan roh kudus). Ibadah sakramen:
 sakramen perjamuan kudus, baptisan air, ibadah pernikahan, ibadah
 pemakaman dan sebagainya. Ditambah juga kegiantan sosial: kita sebut
 ―diakmia‖ pelayanan kepada orang-orang miskin, bukan cuma kepada
 yang kristen tetapi di luar kristen juga. Berupa bantuan kebutuhan pokok,
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pelatihan, keterampilan, pengobatan gratis, kerja bakti di lingkungan,
 bantuan untuk korban bencana dan lain-lain.
 2. Yudas Iskariot adalah salah seorang dari sebelas murid tuhan Yesus, sama-
 sama dari rakyat atau orang biasa.
 3. Yudas adalah murid Yesus, selain dari itu Yudas menjadi bendahara dalam
 komunitas ini.
 4. Tidak ada yang istimewa, sama dengan yang lainnya yaitu bersedia dan
 mau menjadi murid yaitu bersedia menjangkau jiwa-jiwa.
 5. Yudas juga murid yang berarti dia juga dipanggil sebagai rasul.
 6. Rasul menurut alkitab adalah murid kristus yang dimuridkan oleh tuhan
 Yesus sendiri, mengemban tugas dan panggilan yang diamanatkan oleh
 tuhan Yesus atau lebih sederhana rasul berarti murid yang diutus oleh
 Yesus kristus untuk melaksanakan amanat agung tuhan Yesus.
 7. Alkitab tidak banyak mencatat tentang kerasulan Yudas, karena setelah
 penghianatannya alkitab mencatat dia bunuh diri, dengan demikian selesai
 juga riwayat kerasulannya.
 8. Sepengetahuan saya, Gereja Bethel Indonesia tidak begitu banyak
 perhatian terhadap polemik yang dihadapi Yudas Iskariot. Yudas dianggap
 sebagai orang atau murid yang biasa, bisa jatuh ke dalam dosa, bisa lemah,
 bisa diperdaya oleh iblis, Yudas bukan penyelamat, dia juga orang berdosa
 yang telah mendapat kasih karunia Allah, namun dalam perjalanan
 imannya ia kandas ia kalah telah dipakai iblis, namun Gereja Bethel
 Indonesia percaya jika saja Yudas tidak bunuh diri dan mau bertobat ia
 pasti tetap diampuni.
 9. Setelah kematiannya, Gereja Bethel Indonesia memandang Yudas sebagai
 pelajaran yang mahal supaya orang-orang percaya jangan lengah sehingga
 dipakai oleh iblis dan jatuh ke dalam dosa.
 10. Sama.
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Wawancara Dengan Pendeta Muda Gereja Bethel Indonesia
 di Kantor Gereja Bethel Indonesia Jl. Petamburan IV No. 5 JAKPUS
 Pendeta Jomina Pattisan
 Pendeta Muda Gereja Bethel Indonesia
 Pertanyaan:
 1. Kegiatan apa saja yang dilakukan di dalam GBI, baik kegiatan ibadah
 maupun sosial?
 2. Bagaimanakah GBI memandang Yudas Iskariot menurut sejarahnya?
 3. Menurut anda apa hubungan Yudas dengan Yesus?
 4. Apa yang istimewa dari Yudas sehingga Yesus menerimanya untuk
 menjadi muridnya?
 5. Apa hubungan Yudas dengan Rasul?
 6. Apakah definisi rasul dalam kristen sama dengan yang lain?
 7. Apakah setelah penghianatan Yudas masih menyandang gelar rasulnya?
 8. Bagaimana GBI menanggapi polemik tentang Yudas?
 9. Bagaimana pandangan positif dan negatif GBI terhadap Yudas?
 10. Apakah sama pandangan antara kristen protestan dan katolik terhadap
 Yudas?
 Jawaban:
 1. Kegiatan ibadah Gereja Bethel Indonesia petamburan (bisa dilihat dalam
 buletin gereja). Untuk kegiatan sosial yang dilakukan adalah pengobatan
 gratis untuk umum, pembagian sembako untuk umum, kunjungan ke panti
 dan penjara, mendukung kegiatan pemerintah dalam penghijauan dan
 kebersihan kota, sosialisasi kerukunan umat lintas beragama.
 2. Yudas Iskariot merupakan salah satu dari 12 murid yang dipilih oleh tuhan
 Yesus sendiri dan terhitung sebagai rasul. Namun Yudas gagal
 mempertahankan anugerah yang tuhan Yesus berikan, karena dipengaruhi
 atau dikuasai oleh iblis untuk menghianati tuhan Yesus.
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3. Yudas sebagai murid dari tuhan Yesus dan dipercaya sebagai bendahara
 dalam palayanan tuhan Yesus.
 4. Yudas menjadi murid bukan karena kemauannya sendiri, melainkan dipilih
 oleh tuhan Yesus. Dan Yesus memilih Yudas karena Yudas merespon
 panggilan Yesus. Jadi, Yudas menjadi murid bukan karena
 keistimewaannya. Ia sama halnya dengan murid-murid yang lain.
 5. Yudas adalah salah satu rasul, karena dia telah menjadi saksi mata
 kehidupan Yesus.
 6. Rasul adalah orang biasa, yang hidup sejaman dengan tuhan Yesus dan
 menjadi saksi mata kehidupan tuhan Yesus untuk menjadi utusan rasul
 yang memberitakan membawa kabar baik yang dilakukan oleh tuhan
 Yesus.
 7. Gelar rasul utusan yang ada pada diri Yudas, secara fungsional menjadi
 gugur dengan sendirinya tidak berfungsi karena dia telah meninggal.
 8. Yudas bukanlah pahlawan dalam kekristenan, karena tanpa Yudaspun
 Yesus sudah dinubuatkan menderita bahkan mati untuk menebus dosa
 manusia. Tetapi, Yudas adalah korban tipu daya iblis sehingga ia gagal
 memepertahankan anugerah Allah yang diterimanya secara cuma-cuma.
 9. Secara positif, pengalaman Yudas membuktikan bahwa iblis tidak
 menghendaki bahwa manusia diselamatkan dan masuk sorga, karena itu
 iblis menipu manusia dengan segala cara termasuk melalui materi uang
 untuk memberontak Tuhan. Dengan pengalaman itu, umat tuhan diajak
 untuk waspada terhadap tipu daya iblis.
 Secara negatif, pengalaman Yudas, dipahami sebagian orang secara
 menyimpang sehingga dianggap sebagai pahlawan. Pemahaman ini
 menyesatkan.
 10. Secara umum kristen maupun katolik memiliki pandangan yang sama
 tentang Yudas.
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Wawancara Dengan Pendeta Gereja Bethel Indonesia
 di Kantor Gereja Bethel Indonesia Jl. Petamburan IV No. 5 JAKPUS
 Pendeta Ayub Sahrul Efendi
 Pendeta Pembantu Gereja Bethel Indonesia
 Pertanyaan:
 1. Kegiatan apa saja yang dilakukan di dalam GBI, baik kegiatan ibadah
 maupun sosial?
 2. Bagaimanakah GBI memandang Yudas Iskariot menurut sejarahnya?
 3. Menurut anda apa hubungan Yudas dengan Yesus?
 4. Apa yang istimewa dari Yudas sehingga Yesus menerimanya untuk
 menjadi muridnya?
 5. Apa hubungan Yudas dengan Rasul?
 6. Apakah definisi rasul dalam kristen sama dengan yang lain?
 7. Apakah setelah penghianatan Yudas masih menyandang gelar rasulnya?
 8. Bagaimana GBI menanggapi polemik tentang Yudas?
 9. Bagaimana pandangan positif dan negatif GBI terhadap Yudas?
 10. Apakah sama pandangan antara kristen protestan dan katolik terhadap
 Yudas?
 Jawaban:
 Untuk jawaban no 1 dan 2 dapat dilihat dalam buku sejarah Gereja Bethel
 Indonesia.
 3. Hubungan Yudas dengan Yesus adalah: Yudas adalah murid Yesus yang
 dipilih pada saat mula-mula Yesus hendak melayani. Pemilihan 12 murid
 Yesus terjadi setelah Yesus berdoa kepada Allah. (luka 6: 12-16).
 4. Yudas tidak dipandang memiliki kelebihan yang lebih dari murid-murid
 Yesus yang lain. Semuanya dianggap sama oleh Yesus dan diberi
 kesempatan yang sama untuk turut melayani bersama-sama dengan Yesus.
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5. Baca lukas 6: 12-16. Di sini disebutkan bahwa murid-murid yang dipilih
 Yesus sudah disebut rasul (12 orang termasuk di dalamnya adalah Yudas
 Iskariot yang menghianati Yesus). Sebelas rasul tetap setia kecuali Yudas
 Iskariot dan sebelas rasul bersama orang-orang percaya yang lain yang
 menanti janji bapa (pencurahan roh kudus) mendapatkan baptisan roh
 kudus sehingga menerima kuasa Allah seperti yang dijanjikan dalam kisah
 rasul 1:8 mereka menerima kuasa Allah. Jadi Yudas Iskariot tidak medapat
 janji bapa karena ia menghianati Yesus pada saat hendak melakukan
 malam perjamuan terakhir. Posisi Yudas digantikan oleh matias lewat doa
 dan undian (kisah rasul 1:15-26) sebelum pentakosta.
 6. Berbeda. Rasul dalam pengertian kristen adalah hanya menunjuk kepada
 12 rasul sejak dipilih Yesus (lukas 6:12-16) kecuali Yudas Iskariot yang
 posisinya digantikan matias (kisah rasul 1:26). Jadi hanya mereka yang
 sejak semula bersama-sama dengan Yudas dan melayani bersamaNya.
 Rasul adalah orang yang menjadi saksi Yesus, yang melihat dan bersama-
 samaNya dalam pelayanan. Seorang rasul menjadi saksi hidup atas semua
 apa yang telah dilakukan dan diajarkan Yesus semasa Yesus hidup.
 Seorang rasul juga mereka yang telah mendapat baptisan roh kudus
 (pentakosta), sebab dengan kuasa roh kuduslah mereka berani menjadi
 sasksi di tengah-tengah aniaya dan ancaman terhadap keselamatan
 nyawanya sendiri. Sumber keberanian dan kuasa kesaksian digerakkan
 oleh roh kudus yang menguasai hidup mereka.
 Jadi rasul kristen: 12 orang yang dipilih oleh Yesus, mereka mengenal
 Yesus, hidup bersama Yesus, mendengar langsung perhatian, perbuatan
 Yesus selama hidupNya, mereka menerima Baptisan roh kudus (menerima
 kuasa Allah untuk menjadi saksiNya kis rasul 1:8), mereka menjadi saksi
 kehidupan, perkataan, perbuatan Yesus selama Yesus hidup.
 7. Setelah penghianatannya Yudas Iskariot tidak menyandang gelar kerasulan
 dan tidak mendapat kuasa Allah seperti yang dimaksud dalam kisah rasul
 1:8. Selain itu Yudas tidak menerima baptisan roh kudus seperti rasul yang
 lainnya dan orang-orang percaya yang menanti di loteng yerusalem.
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Yudas mati menggantung diri (matius 27: 1-10 khususnya ayat 5) posisi
 Yudas telah digantikan oleh matias lewat doa dan undian sebelum
 pencurahan roh kudus.
 8. Gereja Bethel Indonesia tidak selalu mempersoalkan tentang Yudas karena
 Yudas sudah jelas bahwa Yudas berkhianat menjual gurunya dan ia sadar
 kesalahannya tetapi tidak bertobat justru mengambil jalan pintas dengan
 jalan menggantung diri (matius 27:5).
 9. Pandangan positif Gereja Bethel Indonesia tentang Yudas Iskariot: Yudas
 termasuk murid Yesus yang berjumlah 12 orang yang dipilih langsung
 oleh Yesus untuk dimuridkan dan membantuNya.
 Pandangan negatif Gereja Bethel Indonesia tentang Yudas Iskariot: ia
 adalah seorang yang tidak teguh imannya karena mau tergoda oleh
 bujukan iblis dan mendatangi para pemimpin agama pada masa itu untuk
 menghianati gurunya sendiri menjual dengan 30 keping perak. Ia sadar
 salah, justru bunuh diri dengan cara menggantung diri bukannya bertobat
 dan meminta pengampunan Allah.
 10. Pada perinsipnya pandangan kristen dan katolik sama saja.
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